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Segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
kita Muhammad ﬁﬁjgﬂéﬁﬁfo, keluarga beliau, para sahabatnya,
serta seluruh pengikutnya yang istiqamah di atas sunnah

hingga hari pembalasan.

Idul Fitri dan Idul Adha merupakan dua hari raya besar
yang Allah (%5 anugerahkan kepada umat Islam sebagai
bentuk kesempurnaan agama ini. Keduanya bukan sekadar
perayaan seremonial, bukan pula hari untuk menyalurkan
syahwat hiburan dan kesenangan belaka. Akan tetapi, dua
hari raya tersebut merupakansyiar agama, tanda
pengagungan kepada Allah, serta momentum untuk

memperkukuh ketakwaan, ketaatan, dan rasa syukur kepada-

Nya.

Idul Fitri datang sebagai penutup ibadah puasa Ramadhan
yang agung, bulan tarbiyah, mujahadah, dan tazkiyah. Maka
Idul Fitri adalah hari kembali kepada fitrah: hati yang bersih,
jiwa yang rendah hati, dan hubungan sosial yang penuh kasih

sayang sesama kaum muslimin.

Sedangkan Idul Adha merupakan puncak dari rangkaian
ibadah haji, yang terikat dengan keteladanan Nabi Ibrahim

(i)



e dan putranya Ismail. Pada hari itu ditegakkan syiar
penyembelihan hewan qurban sebagai simbol ketundukan
kepada Allah Q&%5, serta bentuk mendekatkan diri
kepada-Nya dengan harta dan ketaatan.

Namun demikian, banyak permasalahan fikih seputar dua
hari raya ini yang membutuhkan penjelasan dan pemahaman
yang benar berdasarkan dalil-dalil dari Al-Qur‘an, As-
Sunnah serta penjelasan para ulama Ahlus Sunnah wal
Jama’ah. Di antaranya adalah hukum seputar id, takbir, shalat
hari raya, khutbah, serta berbagai adab yang berkaitan dengan

dua hari raya tersebut.

Maka buku ini hadir -sebagai ikhtiar sederhana- untuk
menjelaskan hukum-hukum tersebut dengan bersandar
kepada dalil yang shahih, penjelasan para ulama, serta
penyusunan yang ringkas dan sistematis sehingga mudah
dipahami oleh masyarakat, para santri, dan para penuntut

ilmu.

Semoga Allah J&;%5 menjadikan upaya ini bermanfaat,
menjadi sebab tersebarnya ilmu yang benar, dan menjadi
pemberat timbangan amal penulis serta kaum muslimin pada
hari ketika tidak bermanfaat harta dan anak-anak kecuali

orang yang datang kepada Allah dengan hati yang selamat.

Makassar, Senin 12 Jumadal Ula 1447 Hijriah
3 November 2025
Abu Yusuf Ubaid Bima
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Bab I. Seputar Hukum Shalat Id

Pembahasan Pertama: Pengertian, Hikmah dan Hukum

Shalat Id.

Permasalahan (1): Definisi Hari Raya (Al-‘Id) dan
Jumlah Hari Raya Kaum Muslimin.

Definisi ‘Id (Hari Raya)

‘Id adalah musim (waktu perayaan), dan setiap hari yang
padanya terdapat suatu perkumpulan. Maka ‘Id adalah sebuah
penamaan bagi sesuatu yang kembali berulang berupa
pertemuan atau perkumpulan umum dengan cara yang telah
terbiasa, yang kembali setiap tahun, atau setiap bulan, atau

setiap pekan, dan semisalnya'.
Jumlah Hari Raya Kaum Muslimin
Kaum Muslimin hanya memiliki dua hari raya:
1. ‘Idul Fitri, yaitu: hari pertama dari bulan Syawwal.

2. ‘Idul Adha, yaitu: hari kesepuluh dari bulan
Dzulhijjah.

' Lihat: (Mughnl al-Muhtdj) (1/310), wa yunzhar: as-Sihah li al-Jawharl
(2/515), al-Misbah al-Munir li al-Fayyimi (2/436), Anls al-Fuqahd’ li al-
Qiinawl (s: 40), Iqtida’ as-Sirat al-Mustaqim li Ibn Taymiyyah (1/496).
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Dan tidak ada hari raya bagi kaum Muslimin selain kedua

hari raya tersebut, kecuali hari Jum‘at2.
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud
(1134) dan An-Nasa'i (1556) Dari Anas 224, ia berkata:

“Nabi J25.64{> datang ke Madinah, sedangkan penduduk
Madinah memiliki dua hari (khusus) yang mereka bermain di

dalamnya. Maka beliau bersabda:

oz

ESNR Sl 53 Ldis 35 gy A5 ;ﬁ:\;u

‘Sesungguhnya Allah telah mengganti bagi kalian dua hari
tersebut dengan yang lebih baik daripada keduanya: yaitu hari
‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha.””

Kedua: Dari Ijma’ (Kesepakatan Ulama)

Telah dinukil adanya ijma’ (kesepakatan) akan hal ini oleh
Ibn Hazm?3.

* % %

2 Lihat: (Asy-Syarh al-Mumti®) (5/111).
3 Lihat: (Al-Mubhalla) (5/81).
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Permasalahan (2): Hikmah Disyariatkannya Dua Hari
Raya

Allah J&ES mensyariatkan bagi umat ini untuk
bergembira dan bersuka cita atas kesempurnaan nikmat-Nya
dan kesempurnaan rahmat-Nya. Maka Idul Fitri datang
setelah mereka menyelesaikan puasa yang Allah Q%G
wajibkan setiap tahun. Ketika mereka menyempurnakan
puasa tersebut, Allah (&% memerdekakan mereka dari
api neraka. Karena itu, Allah (%552 mensyariatkan bagi
mereka sebuah hari raya setelah mereka menyelesaikan puasa
mereka, dan menjadikannya sebagai “hari pembagian
hadiah”. Mereka kembali dari tempat mereka keluar untuk
melaksanakan shalat dan bersedekah dengan membawa
ampunan. Zakat Fitrah dan Shalat ‘Id menjadi bentuk syukur

atas nikmat tersebut.

Allah &85 juga mensyariatkan Idul Adha ketika kaum
Muslimin menyempurnakan ibadah haji dengan mencapai
wukuf di Arafah. Hari itu adalah hari pembebasan dari api
neraka, dan tidak ada hari dalam setahun yang lebih banyak
terjadi pembebasan dari neraka dan pengampunan dosa
melebihi hari tersebut. Maka Allah (&%= menjadikan
setelah hari itu sebagai hari raya, bahkan itulah hari raya
terbesar, di mana jamaah haji menyempurnakan seluruh

manasik mereka4.

4 (Fath al-Bar) li Ibn Rajab (1/174).
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Di antara hikmah disyariatkannya Shalat Id:
I. Menampakkan syiar-syiar Islam.

Karena dua shalat ‘Id termasuk di antara syiar paling agung
dalam Islam. Umat berkumpul untuknya dalam jumlah yang
lebih besar daripada shalat Jumat, dan dalam shalat ini
disyariatkan takbirs.

2. Menampakkan persatuan dan kekuatan kaum Muslimin.

Setiap umat pasti memiliki waktu berkumpul untuk
menunjukkan keberadaan dan kekuatan mereka. Oleh karena
itu, dianjurkan seluruh kaum Muslimin hadir: mulai dari
anak-anak, wanita, bahkan wanita yang berdiam di rumah
dan wanita yang sedang haid juga dianjurkan keluar (namun

menjauhi tempat shalat).

Disunnahkan juga berangkat dan pulang lewat jalan yang
berbeda, agar dua jalur itu sama-sama menyaksikan kehadiran

dan kekuatan kaum Muslimin®.

-

3. Bersyukur kepada Allah &%\ atas nikmat ibadah yang
telah ditunaikan.

Idul Fitri sebagai bentuk syukur atas sempurnanya puasa

Ramadhan.

5 (Majmi‘ al-Fatawa) li Ibn Taymiyyah (23/161).
¢ (Hujjatullah al-Balighah) 1i ad-Dahlawi (2/79).
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Idul Adha sebagai bentuk syukur atas amalan-amalan yang
dilakukan pada sepuluh hari pertama Dzulhijjah, dan

terutama ibadah haji7.

7 (Thkam al-Ahkam) li Ibn Dagqiq al-I1d (s: 229).
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Permasalahan (3): Hukum Shalat Dua Hari Raya
(‘Idain)

Shalat dua hari raya disyariatkan berdasarkan ijma’
(kesepakatan ulama). Namun, para ulama berbeda pendapat

mengenai hukumnya menjadi tiga pendapat:

Pendapat Pertama: Shalat ‘Idain wajib ‘ain (wajib bagi setiap

individu muslim).

Ini adalah mazhab Hanafiyah®. Pendapat ini juga
dikatakan oleh Ibn Habib dari Malikiyah? merupakan salah
satu riwayat dari Imam Ahmad”, dan dipilih oleh Ibnu
Taimiyah", Ibnu al-Qayyim™, ash-Shan‘ani?, asy-Syaukani',

Ibnu Baz®, dan Ibnu ‘Utsaimin®.

8 (Tabyin al-Haq@’iq) li az-Zayli, ma‘a (Hashiyat ash-
Shalbi) (1/223), (Hashiyat Ibn ‘Abidin) (2/166) (6/337).

9 (Mawahib al-Jalil) li al-Hattab (2/568).

© (Majmi‘ al-Fatawa) li Ibn Taymiyyah (23/161), (Al-Insaf)li al-
Mardawi (2/294).

" (Majmi‘ al-Fatawa) (23/161, 162).

2 (As-Salah wa Ahkam Tarikiha) (Hal.: 39, 40).

5 (Subul as-Salam) (2/66, 67).

4 (As-Sayl al-Jarrar) (Hal.: 192).

5 (Majmi‘ Fatawa Ibn Baz) (13/7).

® (Majmii‘ Fatawa Ibn ‘Uthaymin) (16/223).
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Dalil-dalil pendapat pertama:

Pertama: Dalil Al-Qur’an

-~

Allah &% berfirman:

\ fﬂ‘{@j—/f-g gyt }

“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berqurbanlah.”
(Qur’an Surah Al-Kautsar: 2)

Ayat ini berisi perintah, dan perintah menunjukkan hukum

wajib?.
Kedua: Dalil Sunnah

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari
(351) dan Muslim (8go) Dari Ummu ‘Athiyyah Gedis;, ia
berkata:

0%

(552! cg;:hxj\ & Cﬁ O giﬂj ale B ghp 55;5\ LS,U ct’s;ﬁ
i) L;:a.i U'S 225 d\ ua.‘;L\ \j U}JA—\ u\jsj

“Beliau (Nabi A23:%{\z) memerintahkan kami untuk keluar
pada dua hari raya: para gadis, wanita-wanita yang dipingit, dan
memerintahkan wanita haid untuk menjauhi tempat shalat kaum

Muslimin.”

17 Al-Mughni li Ibn Qudamah (2/272)

7)



Perintah agar semua wanita keluar menunjukkan bahwa
shalat itu sendiri diperintahkan, sebab keluar hanyalah sarana
menuju shalat. Jika wanita diperintahkan keluar, maka laki-

laki lebih utama lagi untuk melaksanakannya®.
Ketiga: Shalat ‘Idain merupakan syiar Islam yang besar

Manusia berkumpul untuknya lebih banyak daripada
shalat Jumat. Di dalamnya juga disyariatkan takbir.
Seandainya hukumnya hanya sunnah, bisa jadi manusia akan
sepakat untuk meninggalkannya, sehingga syiar Islam hilang.
Maka menetapkannya sebagai wajib adalah bentuk penjagaan

terhadap syiar Islam™.
Keempat:

Karena ia shalat yang disyariatkan khutbah, maka

hukumnya wajib seperti shalat Jumat®.

® Al-Sharh al-Mumti‘ (5/114), Majmi‘ Fatdwa Ibn ‘Uthaymin (16/273).

9 Badd’i‘ al-Sand’i‘ li al-Kasanl (1/27s), Fath al-Qadir li al-Kamal Ibn al-
Hammam (2/71), Al-Mughnili Ibn Qudamah (2/272), Majmi‘ al-
Fatawa li Ibn Taymiyyah (23/161), Al-Salah wa Ahkam Tarikiha li Ibn al-
Qayyim (hal. 39, 40)

22 Al-Mughni li Ibn Qudamah (2/272)
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Pendapat Kedua: Shalat ‘Idain adalah Sunnah Mu’akkadah
(sangat dianjurkan).

Ini adalah mazhab Malikiyah®, Syafi’iyah?®, sebagian
Hanafiyah?, salah satu riwayat dari Ahmad?4, dan dipilih oleh
Dawud azh-Zhahiri». Ini juga merupakan pendapat

mayoritas ulama dari kalangan salaf dan khalafm.

Dalil-dalil pendapat kedua:

Pertama: Dalil Sunnah

» Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari (2678)
dan Muslim (1) dari Thalhah bin ‘Ubaidillah Z&dis,
berkata:

Jaiccﬂuﬂj\&ﬁy‘u,g@“j; 161.94»\J SNIHEREE

do I st e B0 238 ol 2R g e @ Jo

2 (Al-Kafi) li Ibn ‘Abd al-Barr (1/263), wa (Hashiyat al-‘Adawl ‘ala
Kifayat al-Talib ar-Rabbani) (1/388).

2 (Al-Majmi) li an-Nawawl (5/2), wa (Mughnl al-Muhtaj) li asy-
Syarbini (1/310).

» (Majma‘ al-Anhar) (1/172).

* (Al-Insaf) (2/294).

5 (Al-Majmi?) (5/3).

% (Al-Majm1‘) (s/3), (Fath al-Barl Ibnu Rajab) (6/75).

)



bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Iz
tentang Islam, maka beliau bersabda: “(Allah mewajibkan) lima
shalat atas hamba-hamba-Nya.” Orang itu berkata: “Apakah
ada kewajiban lain atas diriku?” Nabi A&l menjawab:

“Tidak, kecuali engkau melakukan amalan sunnah.”

» Hadits dalam Riwayat Imam yang diriwayatkan oleh
Imam Al-Bukhari (1395) dan Muslim (19) dari Ibnu Abbas
&ediss, tentang pengutusan Mu’adz ke Yaman:

Ol 53lg% J*“”
Mjwyau\}uﬁr@; Te oo 25 &1 1 galsh

“Bahwasanya Nabi J25.£45{l> mengutus Mu‘adz %24l ke
Yaman. Beliau bersabda: ‘Ajaklah mereka untuk bersaksi
bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah
dan bahwa aku adalah Rasulullah. Jika mereka menaati hal itu,
maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan

atas mereka shalat lima waktu dalam setiap hari dan malam...””

Nabi J&.&{e tidak menyebut shalat ‘Id sebagai

kewajiban tambahan selain shalat lima waktu.

Kedua: Shalat ‘Id adalah shalat yang waktunya tertentu dan
tidak disyariatkan adzan atau iqamah, sehingga hukumnya



mengikuti shalat yang serupa seperti shalat istisqa’ dan

gerhana (yang hukumnya sunnah)?.

Ketiga: Jika shalat ‘Id itu wajib, tentu khutbahnya juga wajib
dan mendengarkannya wajib seperti Jumat. Namun

kenyataannya, khutbah ‘Id tidak wajib?.

Pendapat Ketiga: Shalat ‘Idain adalah Fardhu Kifayah.

Ini adalah mazhab Hanabilah?, salah satu pendapat pada
Hanafiyah3°, Malikiyah?, dan Syafi’iyah32 Ini pula fatwa Al-
Lajnah Ad-Da'imah3.

Dalil Wajibnya Secara Umum:

Sama seperti dalil pendapat pertama, yaitu Qur’an Surah
Al-Kautsar ayat 2 dan bahwa ia merupakan syiar besar Islam.
Juga disebutkan bahwa meninggalkannya dapat disikapi
dengan hukuman, dan hukuman tidak ditujukan kepada orang

yang meninggalkan perkara sunnah.

77 Al-Majmi‘ li al-Nawawl (5/2), (Al-Mughni) li Ibn Qudamah (2/272).
8 Majallat al-Buhiith al-Islamiyyah (62/271).

% (Al-Mughni) li Ibn Qudamah (2/272).

3 (Al-Binayah) li al-“Aynl (3/95), (Badd’i‘ as-Sana’i‘) li al-Kasanl (1/275).
3 Hashiyat al-Sawl ‘ala al-Sharh al-Saghir (1/523), Hashiyat al-
Daslqi (1/396).

32 Tuhfat al-Muhtdj lil-Haythaml (3/39), Mughni al-Muhtaj li al-Sharbinl
(1/310).

3 Fatawa al-Lajnah al-D&’imah - al-Majm1i‘ah al-Ula (8/284).

)



Dalil bahwa kewajibannya bersifat kifayah:

» Hadits Thalhah tentang lima shalat saja yang wajib, dan

selain itu adalah sunnah.

bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi I
tentang Islam, maka beliau bersabda: “(Allah mewajibkan) lima
shalat atas hamba-hamba-Nya.” Orang itu berkata: “Apakah
ada kewajiban lain atas diriku?” Nabi sk menjawab:

“Tidak, kecuali engkau melakukan amalan sunnah.”
Makna dalil:

Ucapan Nabi “kecuali engkau melakukan amalan sunnah.”
Merupakan pengecualian dari kata “tidak”, sehingga artinya

adalah tidak ada kewajiban bagimu selain yang disebutkans34,

» Shalat ‘Id tidak memiliki adzan, maka hukumnya seperti
shalat jenazah yang fardhu kifayah.

» Jika shalat ‘Id wajib ‘ain, tentu khutbahnya wajib dan
mendengarnya juga wajib seperti Jumat3.

» Shalat ini memiliki takbir yang berulang seperti shalat
jenazah, maka hukumnya fardhu kifayah37.

* % %

34 Fath al-Barl li Ibn Hajar (1/107)

5 Al-Mughni li Ibn Qudamah (2/272)
36 Al-Mughni li Ibn Qudamah (2/272)
57 Al-Bayan li al-“Umaranl (2/625)
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Permasalahan (4): Kehadiran Wanita pada Shalat ‘Id

Disunnahkan bagi para wanita untuk menghadiri shalat
‘Id. Ini adalah mazhab Malikiyah3®, Syafi’iyah’, dan salah
satu riwayat dari Imam Ahmad yang dipilih oleh Ibn Hamid,
Al-Majd#°, serta menjadi pilihan Syaikh Ibn Baz# dan Syaikh

Ibn ‘Utsaimin*.

Dalil-dalil dari Sunnah:

» Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari
(971) dan Muslim (890) Dari Ummu ‘Athiyyah Gedlss, ia
berkata:

;

‘é":\};’“ QL};‘J.:,}J CJ}U Q\ e / 0/ N\ Lng &\
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“Beliau (Nabi Jc34ci{io) memerintahkan kami -yakni pada
hari ‘Id- untuk mengeluarkan para gadis, wanita-wanita yang
dipingit, dan beliau memerintahkan wanita-wanita haid agar

menjauhi tempat shalat kaum Muslimin.”

33 Mawahib al-Jalil li al-Hattab (1/40)

% Al-Majmii‘li al-Nawawl (5/8, 9), Al-Hawl al-Kabirli al-Mawardl
(2/494, 495)-

4 Al-Mughni li Ibn Qudamah (2/278), Al-Insaf li al-Mardawl (2/299).

# Majmil‘ Fatdwa Ibn Baz (13/7, 8).

4 Al-Sharh al-Mumti‘ (4/204).


https://dorar.net/feqhia/586

Dalam riwayat lain:
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“Kami diperintahkan keluar pada hari ‘Id, sampai-sampai gadis
yang dipingit pun keluar, dan wanita haid pun juga keluar, lalu
mereka berada di belakang kaum muslimin, mereka ikut bertakbir
sebagaimana takbir mereka dan berdoa sebagaimana doa mereka,

mengharapkan keberkahan dan kesucian hari tersebut.”

Nabi Jz.&4{lc menyebutkan alasan kehadiran mereka
adalah untuk menyaksikan kebaikan dan ikut serta dalam
doa kaum Muslimin. Seandainya hukumnya wajib, niscaya
alasan itu tidak disebutkan, karena hal yang wajib tidak

memerlukan alasan tambahan seperti ini®.

» Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud
(s65) dari Abu Hurairah Ledlss;, Nabi ;;Lij«;éil&fa bersabda:

ISR (AT SR

“Janganlah kalian melarang hamba-hamba perempuan Allah dari

masjid-masjid Allah.”

4 Subul al-Salam li al-San‘ani (2/65)

(14)



» Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari
(900) dan Muslim (442) dari Ibn ‘Umar &:cfis;, Nabi
148l bersabda:

A dles & sl a5 Y

“Janganlah kalian melarang hamba-hamba perempuan Allah dari

masjid-masjid Allah.”

(15)



Permasalahan (5): Mengajak Anak-Anak ke
Pelaksanaan Shalat ‘Id

Disunnahkan untuk membawa anak-anak menghadiri
shalat ‘Id4¢. Hal ini telah ditegaskan dalam mazhab
Malikiyah# dan Syafi’iyah#.

Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

» Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari
(975) dan Muslim (884) Dari Ibn ‘Abbas &4, ia berkata:

s g alos e @ Jo o0 o s
.53:\:4)\; A \j c&}sj u@b_sjj k)l L;?c cgja;.

“Aku keluar bersama Nabi 3253{\ pada hari ‘Idul Fitri atau
‘Idul Adha. Beliau shalat, kemudian berkhutbah, kemudian
mendatangi para wanita, lalu menasihati dan mengingatkan

mereka serta memerintahkan mereka untuk bersedekah.”

4 Majml‘ al-Fatawa (24/185), Fatawa al-Lajnah al-Da’imah - al-
Majmi‘ah al-Ula (8/287).

45 A1-Kafi li Ibn ‘Abd al-Barr (1/263), Mawahib al-Jalil li al-Hattab (2/569).
46 Al-Hawl al-Kabir li al-Mawardi (2/495). Al-Majmii‘ li al-Nawawl (5/9).
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» Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari
(977) dan Muslim (884) Dari ‘Abdurrahman bin ‘Abis, ia
berkata:
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Aku mendengar Ibn ‘Abbas ditanya: ‘Apakah engkau
menyaksikan (ikut) keluar bersama Rasulullah #pada hari ‘1d?’

Ibn ‘Abbas menjawab:

“Ya. Seandainya bukan karena posisiku dekat beliau, niscaya
aku tidak dapat menyaksikannya bersama beliau karena waktu
itu aku masih kecil. Beliau keluar sampai tiba pada tempat
penanda di dekat rumah Katsir bin ash-Shalt. Lalu beliau shalat,
kemudian berkhutbah, kemudian mendatangi para wanita
bersama Bilal. Beliau menasihati dan mengingatkan mereka,
serta memerintahkan mereka bersedekah. Aku melihat mereka
melemparkan (emas dan perhiasan) dengan tangan-tangan
mereka ke dalam kain Bilal. Lalu Rasulullah dan Bilal kembali

ke rumah beliau.”



Kedua: Hikmahnya

Mengajak anak-anak ke shalat ‘Id merupakan bentuk
penampakan dan pengagungan syiar-syiar Islam, sehingga
mereka tumbuh besar dalam kecintaan terhadap ritual dan

persatuan kaum Muslimin#4’.

* % %

47 Hashiyat al-Rawd al-Murabba‘ li Ibn Qasim (2/493).
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Pembahasan Kedua: Syarat sahnya Shalat id

Permasalahan (1): Apakah Disyaratkan Izin Imam

(pemerintah atau penguasa) untuk Melaksanakan

Shalat ‘Id?

Tidak disyaratkan adanya izin dari imam (pemerintah atau

penguasa) untuk melaksanakan shalat ‘Id.

Ini adalah mazhab jumhur wulama: Malikiyah,
Syafi’iyah%, dan Hanabilah menurut pendapat yang lebih

kuatse.

Sebabnya karena Shalat ‘Id sah dilakukan oleh satu orang
saja ketika ia mengqadha (mengulanginya). Maka tidak

disyaratkan izin imam untuk sahnya pelaksanaan shalat ‘Ids.

* % %

48 A1-Kafi li Ibn ‘Abd al-Barr (1/263), Mawahib al-Jalil li al-Hattab (2/568),
Al-Mawsii‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah (27/240).

49 Al-Majmii‘ li al-Nawawl (5/2), Mughni al-Muht§j li al-Sharbinl (1/310).
5o Al-Insaf li al-Mardawli (2/298), Al-Sharh al-Kabir li Shams al-Din Ibn
Qudamah (2/234).

5 Al-Mughni li Ibn Qudamah (2/291).
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Permasalahan (2): Syarat Menetap di Suatu Negeri (Al-
Istitan)

Termasuk syarat sahnya shalat ‘Id adalah bertempat

tinggal menetap (bukan musafir).

Ini merupakan mazhab Hanafiyahs?, Malikiyah%, dan
Hanabilah4. Juga merupakan pendapat Imam asy-Syafi‘i
dalam pendapat lamanya (qaul gqadim)%, dan merupakan
pendapat mayoritas ulamas®. Hal ini didasarkan pada beberapa

alasan:

Pertama: Nabi ;;\Lj;;&éﬁ&fo tidak pernah melaksanakan
shalat ‘Id ketika sedang safar, demikian pula para khalifah
setelahnya.

e Padahal Nabi 44 E4{> banyak melakukan perjalanan
e Melakukan tiga kali umrah selain umrah haji
e Melaksanakan haji Wada‘ dengan rombongan besar

e Mengikuti lebih dari dua puluh peperangan

Namun, tidak ada satu riwayat pun yang menyebutkan

beliau pernah melaksanakan shalat Jumat atau shalat ‘Id

52 Al-Mabsiit li al-Sarakhs1 (2/34, 35), Bad@’i‘ al-Sana’i‘ li al-Kasani (1/27s).
53 Sharh Mukhtasar Khalil li al-Kharashi (2/98), Al-Fawakih al-Dawan li
al-Nafrawl (2/643).

¢ Al-Mughni li Ibn Qudamah (2/291), Al-Furli‘li Ibn Muflih (3/199),
Kashshaf al-Qina‘ li al-Bahutl (2/52).

55 Al-Bayan li al-“Umarani (2/648), Al-Sharh al-Kabir li al-Rafi‘1 (5/9).

56 Majmi‘ al-Fatawa (24/177).

(20)



ketika dalam keadaan safar. Justru beliau mengerjakan shalat

dengan qashar: dua rakaat di seluruh perjalanans’.

Kedua: Di Madinah dulu terdapat banyak masjid di tiap-
tiap perkampungan kaum Anshar, masing-masing memiliki
imam yang memimpin shalat-shalat lima waktu. Namun,
mereka tidak melaksanakan shalat Jumat dan shalat ‘Id di
masjid-masjid itu, melainkan mereka semua berkumpul dan

melaksanakannya bersama Nabi J. e,

Hal ini menunjukkan bahwa shalat ‘Id itu kedudukannya
seperti shalat Jumat, bukan seperti shalat sunnah biasa atau

seperti shalat jenazah.

Ketiga: Pelaksanaan shalat ‘Id hanya dikenal secara turun-
temurun dari generasi awal Islam di kota-kota (tempat

menetap), bukan dilakukan oleh para musafir di perjalanan.

* % %

57 ((Majmi‘ al-Fatawa)) li-Ibn Taymiyah (24/179), ((ash-Sharh al-
Mumtif)) li-Ibn ‘Uthaymin (5/130).

58 ((Majmi‘ al-Fatawa)) li-Ibn Taymiyah (24/179).

59 ((Bada’i‘ ash-Shand’i®)) 1il-Kasani (1/275).
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Permasalahan (3): Adanya Jamaah

Termasuk syarat sahnya shalat ‘Id adalah dilaksanakan

secara berjamaah.

Ini merupakan pendapat jumhur ulama: Hanafiyah®,
Malikiyah®, dan Hanabilah®?. Juga merupakan pendapat
Imam asy-Syafi’i dalam pendapat lamanya (qaul gadim)%.

Hal ini disebabkan karena Shalat ‘Id memiliki khutbah

yang tetap (disyariatkan) setelahnya, sehingga ia menyerupai
shalat Jumat®4,

* % %

¢ ((Hashiyat Ibn ‘Abidin)) (1/552), ((Tuhfat al-Fuqahd’)) li-as-
Samarqandi (1/166).

¢ ((Hashiyat al-‘Adawl ‘ala Kifayat ath-Talib ar-Rabbani)) (1/389), ((al-
Fawakih ad-Dawdanl)) lin-Nafrawl (2/643).

62 ((al-Insaf)) lil-Mardawl (2/297), ((Kashshaf al-Qina‘)) lil-Bahtl
(2/52).

% ((ash-Sharh al-Kabir)) lil-Rafil (s/9), ((al-Majmi‘)) lin-Nawawl
(5/26).

64 ((Kashshaf al-Qina‘)) lil-Bahiitl (2/52).
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Permasalahan (4): Waktu Pelaksanaan Shalat ‘Id

Cabang Pertama: Awal Waktu Shalat ‘Id

Awal waktu shalat dua hari raya (‘Idul Fitri dan ‘Idul
Adha) adalah ketika matahari telah naik setinggi satu tombak

(sekitar 10-15 menit setelah terbit)®s.

Ini merupakan pendapat jumhur ulama: Hanafiyah®,
Malikiyah®’, dan Hanabilah®, dan merupakan salah satu
pendapat dalam madzhab Syafi’i%.

Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

» Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (851)
Dari ‘Ugbah bin ‘Amir £e8i;, ia berkata:

[
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¢ ((Lisdn al-‘Arab)) li-Ibn Manziir (3/373), ((al-Bahr ar-R&’iq)) li-Ibn
Najim (2/173), ((ash-Sharh al-Mumtif)) li-Ibn ‘Uthaymin (5/118).

% ((Tabyln al-Haqd’iq)) liz-Zayla‘l, ma‘a ((Hashiyat ash-Shalabl)) (1/225),
((al-Bahr ar-R@’iq)) li-Ibn Najim (2/173).

67 ((al-Kaf)) li-Ibn ‘Abd al-Barr (1/264), ((Hashiyat ad-Dusilq)) (1/396).
% ((Kashshaf al-Qina“)) lil-Bahiitl (2/50), ((al-‘Uddah Sharh al-“Umdah))
li-Bahad’ ad-Din al-Maqdisl (s: 120).

% ((al-Majmit‘)) (5/4), ((Mughnl al-Muht3dj)) li-asy-Syarbini (1/310).
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“Ada tiga waktu yang Rasulullah Z5:5e5{e melarang kami
salat atau mengubur mayit pada waktu tersebut: saat matahari
terbit hingga meninggi, saat matahari tepat di tengah hingga
condong, dan saat matahari condong menuju terbenam hingga

terbenam.”

Waktu sebelum matahari naik setinggi satu tombak adalah

waktu larangan salat, sehingga bukan merupakan waktu
untuk shalat ‘Id7°.

» Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari
(583) dan Muslim (829) Dari Abdullah bin ‘Umar &,
Rasulullah ;:\Ljs\jéﬁ&fo bersabda:
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“Apabila  kelopak  (ujung)  matahari telah  terbit,
maka tundalah shalat hingga ia naik (tinggi). Dan apabila
kelopak matahari telah tenggelam, maka tundalah shalat hingga

7 ((ash-Sharh al-Kabir)) li-Syams ad-Din Ibn Qudamah (2/225),
((Kashshaf al-Qina‘)) lil-Bahutl (2/50).
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ia benar-benar tenggelam. Dan janganlah kalian mengerjakan
shalat bertepatan dengan terbitnya matahari dan terbenamnya,
karena sesungguhnya matahari itu terbit di antara dua tanduk

setan.”

Waktu tersebut adalah waktu larangan, sehingga shalat ‘Id
tidak dilakukan saat itu’.

» Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud
(1135) dan Ibnu Majah (1092) Dari Yazid bin Khumair
Wiz
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Abdullah bin Busr 28, mengingkari keterlambatan imam pada

hari raya, seraya berkata:

“Pada masa Rasulullah ﬁﬁj@éﬁ&fa, kami telah selesai pada
waktu seperti ini, yaitu pada waktu tasbih (shalat dhuha setelah
hilangnya waktu makruh).”

7t ((ash-Sharh al-Kablr)) li-Syams ad-Din Ibn Qudamah (2/225).
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Sisi-sisi pendalilan:

Pertama: Pada ucapannya: “wa dzdlika hina at-tasbih” (dan
itu pada waktu tasbih), maksudnya: waktu shalat Dhuha,
yaitu setelah berlalu waktu makruh (untuk shalat)72.

Kedua: Telah dinukil adanya ijmd‘ (kesepakatan ulama)
bahwa melaksanakan shalat hari raya pada waktu tersebut
adalah yang paling utama, dan Nabi J&.Eifle tidaklah

melakukan kecuali yang paling utama?.

Ketiga: Bahwa hal tersebut telah diwariskan dalam umat
ini sejak masa  Nabi ”6/3@2’56&2, maka wajib  untuk

mengikutinyaZ4.

Keempat: Seandainya shalat ‘Id itu memiliki waktu (boleh
dilakukan) sebelum terbitnya matahari seukuran satu
tombak, maka pembatasan waktunya dengan terbit matahari
akan menjadi penetapan tanpa dasar nash, dan tanpa makna
nash. Tidak boleh menentukan waktu ibadah berdasarkan

ketetapan tanpa dalils.

Cabang Kedua: Akhir Waktu Shalat ‘Id

Waktu shalat ‘Id berlanjut hingga waktu tergelincir

matahari (zawal).

72 ((‘Awn al-Ma‘biid)) li-al-*‘Azim Abadi (3/342).

73 ((ash-Sharh al-Kablir)) li-Syams ad-Din Ibn Qudamah (2/225).
74 ((ash-Sharh al-Kabir)) li-Syams ad-Din Ibn Qudamah (2/225).
75 ((ash-Sharh al-Kabir)) li-Syams ad-Din Ibn Qudamah (2/225).
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Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/58)
dan Ibnu Majah (1348) Dari Abil ‘Umayr bin Anas bin Malik,
ia berkata:

“(Paman-pamanku dari kalangan Anshar yang merupakan para
sahabat Rasulullah ;/mj%\/éil)\éfa) menceritakan kepadaku: Hilal
Syawwal sempat tertutup (sehingga tidak terlihat), maka pada
pagi harinya kami berpuasa. Lalu datang satu rombongan di
akhir hari dan mereka bersaksi kepada Nabi 1254 %4{e bahwa
mereka telah melihat hilal kemarin. Maka Rasulullah ;).Z)g:,\cmy
memerintahkan mereka untuk berbuka, dan agar keluar

melaksanakan shalat ‘Id pada keesokan harinya.”



Sisi pendalilan: Seandainya waktu shalat ‘Id masih tersisa
(hari  itu), niscaya  Nabi ﬂ&j&ﬁ&fo tidak  akan

menundanya hingga esok hari’®.
Kedua: Dalil dari Kesepakatan Ulama

Telah dinukil adanya ijma‘ (kesepakatan ulama) mengenai
hal ini oleh: Ibn Hazm?, Ibn Rusyd’, al-Khatlb asy-
SyarbInl??, asy-Syaukani®.

Cabang Ketiga: Menyegerakan shalat Idul Adha dan
Mengakhirkan shalat Idul Fitri

Disunnahkan menyegerakan shalat ’Idul Adha dan
mengakhirkan sedikit shalat "Idul Fitri .

Ini adalah pendapat jumhur ulama: Hanafiyah?®,
Syafi’iyah®, Hanabilah®, dan salah satu pendapat

76 ((Tabyln al-Haqad’iq)) liz-Zayla‘l, ma‘a ((Hashiyat ash-Shalabi)) (1/225).
77 ((Maratib al-Ijma‘)) (s: 32).

78 ((Bidayat al-Mujtahid)) (1/229).

79 ((Mughnl al-Muhtaj)) (1/310).

8 ((ad-Dararl al-Mudiyyah)) (1/118).

8 ((al-Bahr ar-Ra’iq)) li-Ibn Najim (2/173), ((Hashiyat at-Tahtawl)) (s:
346).

8 ((Rawdat at-Talibin)) lin-Nawawl (2/76), ((al-Haw1 al-Kabir)) lil-
Mawardi (2/488), ((Hashiyat al-Jamal ‘ala Sharh al-Minhaj)) (2/99).

8 ((al-Mubdi)) li-Burhdn ad-Din Ibn Muflih (2/163), ((Kashshaf al-
Qina")) lil-Bahutl (2/51).
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Malikiyah84. Bahkan dinukil adanya kesepakatan dalam hal

ini®s.

Alasannya adalah mengakhirkan shalat ‘Idul Fitri
memberi kesempatan bagi kaum Muslimin untuk

mengeluarkan zakat fitri terlebih dahulu.

Menyegerakan shalat ‘Idul Adha agar memudahkan kaum

Muslimin untuk segera menyembelih hewan kurban?.

Cabang Keempat: Mengqgadha Shalat ‘Id bagi yang Tidak

Mengikutinya bersama jama’ah

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan

ulama:

Pendapat pertama: Tidak Digadha

Ini pendapat: Hanafiyah®’, Dawud az-Zhahiri®, Ibn

Taimiyah®, Ibn ‘Utsaimin?.

84 ((Sharh at-Talqin)) (1/1061), ((ad-Dhakhirah)) lil-Qarafi (2/419), ((at-
Taj wa al-1klil)) lil-Mawwaq (2/189).

8 ((al-Mughnl)) (2/280), ((ad-Dararl al-Mudiyyah)) (1/118).

8 ((ash-Sharh al-Mumti)) (5/122), ((al-Bahr ar-R&iq)) li-Ibn Najim
(2/173), ((at-Taj wa al-1klil)) lil-Mawwagq (2/189).

87 ((al-Mabstit)) lis-Sarakhsli (2/70), ((al-Hidayah)) lil-Marghinani (1/8s).
8 ((al-Majmii)) (5/29).

89 ((al-Fatawa al-Kubra)) (5/356).

90 ((ash-Sharh al-Mumti)) (5/155-156).
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Alasannya adalah karena Shalat ‘Id merupakan shalat yang
disyariatkan agar dilakukan secara berjamaah, maka jika

terlewat tidak boleh diqadha, seperti shalat Jumato'.

Pendapat kedua: Digadha

Ini adalah pendapat jumhur: Malikiyah?, Syafi’iyah (yang
shahih)?9, Hanabilah94.

Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

» Dari Anas bin Malik #&{i;, dalam riwayat Imam Al-
Bukhari (597) dan Muslim (684) ia berkata: Nabi
’6/3@2@”@2 bersabda:

=
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9 ((al-Hidayah)) lil-Marghinani (1/86), ((Majmii‘ Fatawa wa Rasa’il al-
‘Uthaymin)) (16/213-216, 223, 255), ((al-Mawsii‘ah al-Fighiyyah al-
Kuwaytiyyah)) (27/244).

92 ((Manh al-Jalil)) li-‘Alish (1/467), ((al-Mudawwanah al-Kubra)) li-
Sahniin (1/246), ((Sharh Mukhtasar Khalil)) lil-Khurashi (2/104), ((al-
Istidzakar)) li-Ibn ‘Abd al-Barr (2/397).

9% ((al-Majmii¥)) lin-Nawawl (5/29), ((al-Bayan)) li-al-‘Imrani (2/6s1).

9 ((al-Insaf)) lil-Mardawl (2/303), ((al-Mughnl)) li-Ibn Qudamah
(2/290).
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“Barang siapa lupa (mengerjakan) suatu shalat atau tertidur
sehingga terlewat, maka kaffdrat (penebusnya) adalah ia

menunaikannya ketika ia mengingatnya.”

Dari AblU Hurairah &4, dalam riwayat Imam Al-
Bukhari (908) dan Muslim (602) ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah 125464 bersabda:

L LSl iCLes 8558 sfly (O3and sl 316 Bl il 13)

“Apabila iqgadmah telah dikumandangkan, maka janganlah kalian
mendatanginya dalam keadaan tergesa-gesa. Datanglah dengan
berjalan (tenang), dan hendaklah kalian dalam keadaan penuh
ketenangan. Apa yang kalian dapati (bersama imam), maka
shalatlah; dan apa yang tertinggal dari kalian, maka

sempurnakanlah.”

Dalil Kedua:

Bahwa (shalat yang terlewat tersebut) adalah qadhd®’

shalat, maka ia dilakukan sesuai tata cara shalat lainnya,

sebagaimana shalat-shalat yang lain dikerjakan.

Cabang Kelima: Jika Shalat ‘Id Tidak Dilaksanakan Pada

Hari Itu

Disyariatkan untuk mengqadha pada hari berikutnya, jika

baru diketahui keberadaan hilal setelah zawal.
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Ini pendapat jumhur: Hanafiyah%, Syafi’iyah%,

Hanabilah?7, dan mayoritas ulama%s.
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

Dari AbU ‘Umayr bin Anas &4l dalam riwayat Imam
Abu Dawud (1157) dan Ibnu Majah (16'53) dari beberapa
pamannya yang termasuk para sahabat Nabi il

=
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“Bahwa ada satu rombongan datang kepada Nabi #dan bersaksi
bahwa mereka telah melihat hilal (Syawwal) pada malam
sebelumnya, maka beliau memerintahkan mereka untuk berbuka,
dan apabila mereka telah memasuki pagi (besoknya), agar

mereka berangkat menuju tempat shalat (‘Id).”

Dalil Kedua: Karena shalat ‘Id adalah shalat yang memiliki
waktu tertentu, maka ia tidak gugur hanya karena waktu

tersebut terlewat, sebagaimana shalat-shalat fardhu lainnya.

95 ((Tabyln al-Haqd’iq)) liz-Zaylad (1/226), ((Majma‘ al-Anhur)) li-
Shaykhi Zadah (1/258).

9% ((al-Majmii¥)) lin-Nawawl (5/27), ((al-Bayan)) li-al-“Imrani (2/6s0).
97 ((al-Insaf)) lil-Mardawl (2/294), ((Kashshaf al-Qina‘)) lil-Bahtl
(2/50).

98 ((Fath al-Bar1)) (6/106).



Pembahasan Ketiga: Tempat pelaksanaan Shalat id

Permasalahan (1): Shalat ‘Idain di Lapangan
(Mushall3)

Disunnahkan untuk keluar melaksanakan shalat ‘Id

di mushalla yang berada di tanah lapang .

Ini adalah pendapat jumhur: Hanafiyah?, Malikiyah'°,
Hanabilah™!, dan merupakan salah satu pendapat dalam
mazhab Syafi‘iyyah?. Bahkan ada yang menukilkan

adanya ijma‘ kaum Muslimin dalam masalah ini'3.

Dalil-dalilnya:

Pertama: Dalil Sunnah

> Dari Ibn ‘Umar &z, dalam riwayat Imam Al-Bukhari
(956) dan Muslim (889) ia berkata:

99 ((Hashiyat Ibn ‘Abidin)) (2/168-169), ((al-Muhit al-Burhani)) li-Ibn
Mazzah (2/101).

100 ((al-KafT)) li-Ibn ‘Abd al-Barr (1/263), ((Hashiyat al-“Adawl)) (1/389).
ot ((al-Insaf)) lil-Mardawl (2/298), ((Kashshaf al-Qina‘)) lil-Bahitl
(2/52-53).

2 ((al-Majmu‘)) (5/5).

03 ((al-Mughnl)) (2/276), ((Sharh an-Nawaw1 ‘ald Muslim)) (6/177).
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“Nabi 5.k pada pagi hari (Id) berangkat menuju
mushalld, dan tombak kecil (al-‘anazah) dibawa di hadapannya.
Lalu tombak itu ditancapkan di mushalld di hadapannya dan

beliau shalat dengan menjadikannya sebagai sutrah (pembatas).”

> Dari Abu Sa‘ld al-Khudrl &4, dalam riwayat Imam Al-
Bukhari (973) dan Muslim (501) ia berkata:
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“Nabi ;;\Zj&il&& keluar pada hari 1dul Fitri dan Idul Adha

keluar menuju mushalla.”
Dalil Kedua:

Perbuatan Nabi Jo5.&4{le dan para khalifah yang empat;
mereka selalu melaksanakan shalat ‘Id di tanah lapang.
Seandainya hal ini tidak mengandung maksud yang
kuat, tentu mereka tidak akan merepotkan diri dan
masyarakat keluar ke lapangan™+ Bahkan Ibn Qudamah

menyebutkan bahwa ini merupakan kesepakatan kaum

104 ((ash-Sharh al-Mumti‘)) li-Ibn ‘Uthaymin (5/121).
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Muslimin, mereka keluar ke mushalla sekalipun masjid

utama kota itu mulia™s,
Dalil Ketiga:

Inilah yang diamalkan di mayoritas negeri-negeri kaum

Muslimin™®.
Dalil Keempat:

Hal inilebih menampakkan keagungan Islam dan lebih

jelas dalam menunjukkan syiar agama'®7.
Dalil Kelima:

Karena jumlah orang yang menghadiri shalat ‘Id sangat
banyak, sehingga masjid biasanya tidak dapat menampung
mereka, lalu terjadi sesak dan bisa bercampur antara laki-laki
dan  perempuan. Oleh  karena  itu,lebih  tepat

melaksanakannya di tanah lapang™s.

* % %

105 ((al-Mughnl)) li-Ibn Qudamah (2/276).

106 ((Kashshaf al-Qina‘)) lil-Bahutl (2/53).

107 ((Kassyaf al-Qina¥)) lil-Bahiitl (2/53).

08 ((al-Majmi‘)) lin-Nawawl (5/4), ((ash-Syarh al-Kabir)) li-ad-Dardir,
ma‘a ((Hasyiyat ad-Dusiiq1)) (1/399).
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Permasalahan (2): Shalat ‘Id di Kota Makkah

Yang paling utama bagi penduduk Makkah adalah
melaksanakan shalat ‘Id di Masjidil Haram.

Dalil-dalil:
Dalil Pertama:

Telah diriwayatkan adanya ijma’ mengenai hal ini oleh:

Asy-Syafi’i*?, Ibnu ‘Abdil Barr', dan An-Nawawi™.
Dalil Kedua:

Shalat di padang pasir di Makkah sulit dilakukan karena
wilayahnya berupa pegunungan dan lembah, sehingga

menyulitkan orang untuk keluar (menuju tempat shalat)™.
Dalili Ketiga:

Karena keistimewaan Masjidil Haram, sebab shalat di sana

lebih baik daripada seratus ribu shalat di tempat lain™.

* % %

0 ((Al-Um)) (1/267).

1o ((At-Tamhid)) (6/31).

1w ((Syarh An-Nawawi ‘ala Muslim)) (6/177), ((Al-Majmu®)) (5/5).

12 ((Asy-Syarh Al-Mumtif)) li Ibn ‘Utsaimin (5/125), (Majmu‘ Fatawa wa
Rasa’il Al-‘Utsaimin)) (16/231)

15 ((Majallat Al-Buhiith Al-Islamiyyah)) (62/272).
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Permasalahan (3): Melaksanakan Shalat ‘Id di
Dalam Masjid

Boleh melaksanakan shalat ‘Id di dalam masjid tanpa
makruh (tanpa dianggap kurang utama) apabila terdapat uzur

(alasan atau kebutuhan yang dibenarkan).

Dalil dari Ijma’ (Kesepakatan Ulama), Ijma’ ini telah

dinukil oleh: Imam An-Nawawi,

* % %

w4 ((Al-Majm@)) (5/5)-



Pembahasan Keempat: Adzan dan Iqamah pada
Shalat ‘Id

Shalat ‘Id tidak disyariatkan untuk diiringi adzan maupun

iqamah.
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

» Dari Ibnu Jurayj, dalam riwayat Imam Al-Bukhari (960)
dan Muslim (886) ia berkata: ‘Atha’ memberitahuku, dari
Ibnu ‘Abbas dan dari Jabir bin ‘Abdillah Al-Ansari ey,

mereka berkata:
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“Tidak ada adzan pada hari Fitri maupun hari Adha. Kemudian
aku (Ibnu Jurayj) menanyakannya kembali kepada ‘Atha’ setelah
beberapa waktu, ia memberitahuku bahwa Jabir bin ‘Abdillah
Al-Ansari berkata: tidak ada adzan untuk shalat hari Fitri
ketika imam keluar, maupun setelah imam keluar, juga tidak ada
igamah, panggilan, atau apapun, tidak ada panggilan maupun

igamah pada hari itu.”
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> Dari Jabir £24is;, dalam riwayat Imam Muslim (88s) ia
berkata:
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“Aku menyaksikan shalat bersama Nabi I35 68 pada hari
‘Id, beliau memulai shalat sebelum khutbah tanpa adzan maupun

igamah.”

» Dari Jabir bin Samurah #&{ig, dalam riwayat Imam
Muslim (887) ia berkata:

o
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“Aku menyaksikan shalat ‘Id bersama Nabi ;,u/w:&‘fp, satu

atau dua kali, tanpa adzan maupun igamah.”
Kedua: Dalil Atsar (riwayat sahabat)

Dari ‘Atha’, dalam riwayat Imam Al-Bukhari (959) dan
Muslim (886) Ibnu ‘Abbas &cgis; mengirimkan pesan kepada

Ibnu Zubair saat ia pertama kali diberi bai’at:

d 33g 6. wcp\romwyuﬁ)gm



“Tidak ada adzan untuk shalat hari Fitri, maka jangan

diadzankan.”
Ibnu Zubair pun tidak mengadzankan pada hari itu.
Ketiga: Dari Ijma’ (kesepakatan ulama)

Telah diriwayatkan adanya ijma’ tentang hal ini oleh Ibnu
‘Abdil Barrs, Al-Baji"¢, Ibnu Rusyd"7, Ibnu Qudamah®$, dan

An-Nawawi™.

15 ((At-Tamhid)) (24/239).

16 ((Al-Muntaqa)) (1/315).

17 ((Bidayat Al-Mujtahid)) (1/227).
18 ((Al-Mughni)) (2/280).

" ((AMajmit)) (5/14).
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Permasalahan (1): Hukum mengumandangkan

“Ash-Shalatu Jami’ah” pada shalat ‘Id

Tidak disyariatkan untuk mengumandangkan kata: “Ash-
Shalatu Jami’ah” pada panggilan shalat ‘Id.

Ini merupakan pendapat mazhab Hanafi?°, Maliki*®, satu
riwayat dari Ahmad'™, dan juga dipilih oleh Ibnu Qudamah™,
Ibnu Taimiyah?4, Ibnu Qayyim'®, As-San’ani'?®, Ibnu Baz'¥,

dan Ibnu ‘Utsaimin™?.
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

» Dari Ibnu Jurayj, dalam riwayat Imam Al-Bukhari (960)
dan Muslim (886) ia berkata: ‘Atha’ memberitahuku, dari
Ibnu ‘Abbas dan dari Jabir bin ‘Abdillah Al-Ansari iz,

mereka berkata:

120 Hashiyat Ibn ‘Abidin (2/182), Al-Mabsut 1i As-Sarkhasi (1/243), Fath
Al-Qadir li Al-Kamal Ibn Al-Humam (2/84).

2 Mawahib Al-Jalil 1i Al-Hattab (2/570), Manahh Al-Jalil i Ibn
‘Alish (1/460).

22 Syarh ‘Umdat Al-Figh - Kitab As-Salat li Ibn Taimiyah (Hal. 99, 100).
3 Al-Mughni (2/281).

124 Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyyah (Hal. 407).

125 Zad Al-Ma‘ad (1/442).

126 Subul As-Salam (1/123).

27 Fatawa Nur ‘ala Ad-Darb (13/376).

128 Majmu‘ Fatawa wa Rasa’il Al-‘Utsaimin (16/237-238).
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“Tidak ada adzan pada hari Fitri maupun hari Adha. Kemudian
aku (Ibnu Jurayj) menanyakannya kembali kepada ‘Atha’ setelah
beberapa waktu, ia memberitahuku bahwa Jabir bin ‘Abdillah
Al-Ansari berkata: tidak ada adzan untuk shalat hari Fitri
ketika imam keluar, maupun setelah imam keluar, juga tidak ada
igamah, panggilan, atau apapun, tidak ada panggilan maupun

igamah pada hari itu.”

Makna dalil: Bahwa ucapan: “tidak ada adzan, igamah, atau

apapun” menunjukkan bahwa tidak ada perkataan khusus

yang diucapkan sebelum shalat ‘1d™.

Dalil Kedua:

Tidak terdapat satupun riwayat bersamaan dengan Nabi

148 sering merayakan hari ‘Id dan melakukan shalat

istisqa (minta hujan), tidak ada riwayat tentang panggilan

seperti halnya shalat kusuf (gerhana), padahal shalat gerhana

lebih sedikit jumlahnya. Jika memang disyari’atkan, tentu

129 Fath Al-Bari li Ibn Hajar (2/452).
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akan ada riwayat sebagaimana riwayat-riwayat lain yang

masyhur‘3°.
Dalil Ketiga:

Tidak ada kebutuhan untuk itu. Hari ‘Id adalah hari yang
telah diketahui dan dijadikan hari untuk berkumpul.

Kehadiran jamaah cukup menggantikan panggilan;
manfaat panggilan hanya untuk memberi tahu, namun hal itu
sudah tercapai melalui takbir yang digaungkan dan

pengamatan jamaah®',

* % %

3o Syarh ‘Umdat Al-Figh - Kitab As-Salatli Ibn Taimiyah (Hal.r00),
Mawahib Al-Jalil 1li Al-Hattab (2/570), Manahh Al-Jalil li Ibn
‘Alish (1/460).

3t Syarh ‘Umdat Al-Figh - Kitab As-Salat li Ibn Taimiyah (Hal. 100),
Manahh Al-Jalil li Ibn ‘Alish (1/460).
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Pembahasan Kelima: Sunah-sunah Shalat id

Permasalahan (1): Bersegera ke Tempat Id

Dianjurkan bagi para makmum untuk datang lebih awal ke

tempat shalat ‘Id setelah selesai shalat Subuh.

Ini merupakan pendapat jumhur ulama: mazhab

Hanafiyah?, Syafi’iyah™, dan Hanabilah®4.
Hal ini karena beberapa alasan:

1. Perbuatan para sahabat #cfis;, karena Nabi Isaeisfie
keluar menuju tempat shalat (mushalla) ketika matahari
telah terbit, dan beliau mendapati para jamaah sudah hadir

sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa mereka telah datang

lebih awal.

2. Mendahului dalam meraih kebaikan, karena bersegera
menuju ibadah termasuk bentuk berlomba-lomba dalam

amalan saleh.

3. Orang yang menunggu shalat dihitung tetap dalam
keadaan shalat, berdasarkan hadits: “Ia senantiasa dihitung

dalam shalat selama menunggu shalat.”

32 Tabyln Al-Haq@’iqli Az-ZaylaT (1/225), Al-Fatawa Al-
Hindiyyah (1/149).

13 Al-Majmi‘ li An-Nawawl (5/10), Al-Iqna‘ li Asy-Syarbinl (1/187).

34 Kashshaf Al-Qina‘li Al-Buhiitl (2/51), Al-Mughnili Ibn Qudamah
(2/276).
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4. Dengan datang lebih awal akan memperoleh tempat yang
dekat dengan imam, yang padanya terdapat keutamaan

tersendiri’ss,

35 Asy-Syarh Al-Mumti‘ li Ibn ‘Utsaimin (5/126).
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Permasalahan (2): Berjalan Kaki Menuju Shalat Id

Disunnahkan untuk pergi menuju  shalat ‘Id

dengan berjalan kaki.

Ini merupakan kesepakatan empat mazhab: Hanafiyah®,
Malikiyah®7, Syafi’iyah®8, dan Hanabilah®®, dan demikian

pula yang diamalkan oleh mayoritas ulamae,
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

Dari Abu Hurairah &£4l, dalam riwayat Imam Al-
Bukhari (9o8) dan Muslim (602) ia berkata bahwa Rasulullah
;:\.Zjdéméfo bersabda:
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“Jika telah dikumandangkan panggilan untuk shalat, maka

datangilah ia dalam keadaan kalian berjalan.”

136 Tabyln Al-Haqd’iq li Az-Zayla‘l (1/225), Al-Bindyah li Al-‘Aynl (3/102).
57 Al-Kafi li Ibn ‘Abd Al-Barr (1/263), Hasyiyat Al-‘Adawl ‘ala Kifayat
Ath-Thalib Ar-Rabbani (1/389).

38 Al-Majmii‘ li An-Nawawl (5/10), Raudat Ath-Talibin li An-Nawawl
(2/76).

139 Kashshaf Al-Qina‘li Al-Buhiitl (2/51), Al-Mughnili Ibn Qudamah
(2/277).

4o Sunan At-Tirmidl (2/410), Al-Mughnl (2/277).
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Penjelasan dalil: Keumuman lafaz hadits ini menunjukkan
anjuran untuk berjalan kaki menuju shalat ‘Id, karena ia

termasuk shalat berjamaah'+.
Kedua:

Berjalan kaki lebih menunjukkan sikap tawadhu’

(merendah diri)™2,

4 Nayl Al-Awtar li Asy-Syaukani (3/341).
42 Al-Binayah li Al-“Aynl (3/102).
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Permasalahan (3): Berangkat dan Pulang melalui

Jalan yang Berbeda

Disunnahkan pergi menuju shalat ‘Id melalui satu jalan,

dan kembali melalui jalan yang lain.

Ini merupakan kesepakatan mazhab yang empat:
Hanafiyahs, Malikiyah4, Syafi’iyah4s, dan Hanabilah®,
Pendapat ini juga dianut oleh banyak ulama'’, bahkan

sebagian ulama menukil adanya ijma’ (kesepakatan) .

Dalil Sunnah:

Dari Jabir £24is, dalam riwayat Imam Al-Bukhari (986) ia
berkata:

&

Gl Gl i 08 g ale o 23 0

4 Tabyln Al-Haqd’iqli Az-Zayla‘l, ma‘a Hasyiyat Asy-Syalabl (1/225),
Hasyiyat Ibn ‘Abidin (2/169).

44 Al-Kafili Ibn ‘Abd Al-Barr (1/263), At-Talqinli Al-Qadi ‘Abd Al-
Wahhab (1/53).

45 Al-Majmil‘ li An-Nawawl (5/11-12), Asnd Al-Matalib li Zakariyya Al-
Ansarl (1/283).

146 Al-Mubdi‘ li Burhan ad-Din Ibn Muflih (2/165), Kashshaf al-Qina‘ lil-
Bahutl (2/52).

147 Fath al-Barl (6/166).

48 Bidayat al-Mujtahid (1/233).



“Apabila Nabi &8> berada pada hari ‘Id, beliau pulang

melalui jalan yang berbeda dari jalan ketika berangkat.”

* % %



Permasalahan (4): Shalat Sunnah Qabliyah dan
Ba’diyah pada Shalat Id

Tidak Ada Salat Sunnah Qabliyyah dan Ba’diyyah untuk

Salat Id secara khusus™9.
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

» Dari Ibnu ‘Abbas &4, dalam riwayat Imam Al-Bukhari
(964) dan Muslim (884) ia berkata:

&
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“Sesungguhnya Rasulullah 15 Cd{e keluar pada hari Idul

Adha atau Idul Fitri, lalu beliau salat dua rakaat tanpa salat

sunnah sebelum dan sesudahnya.”

» Dari Ibnu ‘Umar &4 dalam riwayat Imam Al-Tirmidzi
(583) dan Ahmad (2/57) ia berkata:
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149 Fath al-Barl (6/183-184).
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“Bahwa ia keluar pada hari 1d, lalu tidak salat sebelum dan tidak
pula setelahnya. Dan ia menyebutkan bahwa Nabi 3z ke

melakukan hal tersebut.”

Penjelasan dalil: Bahwa tidak dilakukannya oleh Nabi

j&m&;ﬁo menunjukkan tidak disyariatkannya salat sunnah

khUSUS sebelum dan setelah Shalat Id.

Kedua: Ijma’ (kesepakatan ulama)

Imam An-Nawawi berkata: “Para ulama telah sepakat
bahwa tidak ada salat sebelum dan sesudah salat Id jika
dilakukan di lapangan (musalla)®°.”

Catatan Penting:

Bila Salat Id dilakukan di dalam masjid, maka orang yang
masuk tetap disunnahkan salat Tahiyyatul Masjid, karena
larangan di atas hanya terkait sunnah khusus Id, bukan

sunnah yang lain.

* % %

150 Al-Majmi‘ (5/13).
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Permasalahan (5): Mendahulukan Shalat sebelum
Khutbah

Shalat Id dilaksanakan Sebelum Khutbah.
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

> Dari Ibnu ‘Abbas &z, dalam riwayat Imam Al-Bukhari
(962) dan Muslim (884) ia berkata:
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“Aku menyaksikan shalat ‘Id bersama Rasulullah Jz5:E4i2,
Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘Utsmdn #eiss;, semuanya mereka

melaksanakan shalat dahulu sebelum khutbah.”

» Dari Ibnu ‘Umar ®24is;, dalam riwayat Imam Al-Bukhari
(963) dan Muslim (888) ia berkata:
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“Rasulullah 25:55{\, Abu Bakar, dan “Umar &ediss; dahulu

melaksanakan shalat dua hari ‘I1d sebelum khutbah.”

(52)



> Dari Tariq bin Syihab, dalam riwayat Imam Muslim (49)
ia berkata:
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“Orang pertama yang memulai khutbah pada hari ‘Id sebelum
shalat adalah Marwan. Lalu ada seorang lelaki yang berdiri
menegurnya seraya berkata: ‘Shalat itu dilakukan sebelum
khutbah!” Maka Marwan menjawab: ‘Telah ditinggalkan apa
yang dahulu berlaku itu.’

Maka Abu Said berkata: ‘Adapun orang ini, ia telah
melaksanakan kewajibannya. Ahku mendengar Rasulullah

1544\ bersabda:

“Siapa di antara kalian melihat kemungkaran, maka hendaklah
ia ubah dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan
lisannya, dan jika tidak mampu maka dengan hatinya. Dan yang

demikian itu adalah selemah-lemah iman.””

» Dari al-Bard’ bin ‘Azib &:gis;, dalam riwayat Imam Al-
Bukhari (955) dan Muslim (1961) ia berkata:



th U i A sV ay dos ol @ o a0 s

IO CRL T R B B E B+ S eI Ee R ESR v
A3 Vg a8 26 i

“Nabi 55555 berkhutbah kepada kami pada hari ‘Idul Adha

setelah shalat, lalu beliau bersabda:

“Siapa yang melaksanakan shalat kami dan menyembelih hewan
kurban kami, maka ia telah sesuai dengan sunnah kurban. Tetapi
siapa yang menyembelih sebelum shalat, maka sembelihannya itu
bukan kurban.””

Dari Abu Sa‘ld al-Khudri 445, dalam riwayat Imam Al-
Bukhari (956) dan Muslim (889) ia berkata:
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“Rasulullah 125:64 keluar pada hari ‘Idul Adha dan “Idul
Fitr, kemudian beliau memulai dengan shalat. Setelah selesai
shalat dan salam, beliau berdiri menghadap jamaah yang masih
duduk di tempat mereka. Jika ada keperluan berkenaan dengan
pasukan beliau sampaikan, atau perkara lain maka beliau

perintahkan. Beliau bersabda:
“Bersedekahlah, bersedekahlah, bersedekahlah.”
Lalu wanita-wanita adalah yang paling banyak bersedekah.

Keadaan itu tetap berlangsung hingga pada masa pemerintahan

Marwan bin Al-Hakam.
Abi Sa‘id berkata:

“Aku keluar bersama Marw@n menuju tempat shalat. Ketika
kami tiba, ternyata Katsir bin as-Shalt telah membuat mimbar
dari tanah dan batu-bata. Marw@n mencoba menarik tanganku
menuju mimbar, sedangkan aku menarik tangannya menuju

tempat shalat.
Aku berkata: ‘Di mana mendahulukan shalat sebelum khutbah?’

Ia menjawab: ‘Tidak, wahai Abu Said. Telah ditinggalkan apa
yang engkau ketahui itu.’

(55)



Maka aku berkata: ‘Tidak! Demi Dzat yang jiwaku ada di
tangan-Nya, kalian tidak akan mendatangkan sesuatu yang lebih
baik daripada apa yang aku ketahui.” Aku ulangi ucapanku tiga
kali, lalu aku pergi.”

Kedua: Ijma’ (kesepakatan ulama)

Kesepakatan (ijma’) bahwa shalat ‘Id dilakukan sebelum
khutbah, dinukil oleh: Ibn Batthal*', Ibn ‘Abdil Barr’s?, Ibn
Qudamah'3, Ibn Juzayy®+.

5t Al-Awsath (4/310).

152 At-Tamhid (10/254).

53 Al-Mughni (2/285).

54 Al-Qawanin al-Fighiyyah (1/93).
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Pembahasan Keenam: Cara pelaksanaan Shalat id

Permasalahan (1): Jumlah Rakaat Shalat ‘Id

Salat Id adalah dua rakaat.
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

> Dari Ibnu ‘Abbas &xiis; dalam riwayat Imam Al-Bukhari
(964) dan Muslim (884) ia berkata:

f
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“Sesungguhnya Rasulullah J25:5{(o keluar pada hari Idul

Adha atau Idul Fitri, lalu beliau salat dua rakaat, dan beliau

tidak salat sebelumnya maupun sesudahnya.”

» Dari Umar &40 dalam riwayat Imam Ibnu Majah (1064)
dan An-Nasa'i (1/183) ia berkata:
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“Salat Idul Adha adalah dua rakaat, salat Idul Fitri adalah dua
rakaat, salat Jumat adalah dua rakaat, dan salat musafir adalah
dua rakaat; semuanya sempurna tanpa qashar, sebagaimana telah
ditetapkan di atas lisan Nabi kalian 125645, dan sungguh

merugilah orang yang berdusta.”
Kedua: Ijma’ (kesepakatan ulama)

Kesepakatan tentang hal ini telah dinukil oleh: Al-
Mawardiss, Ibnu Hazm®% Al-‘Amrani™’, Ibnu Qudamah®8,
An-Nawaw1®?, dan Ash-Shan‘ani®e,

* % %

155 Al-Hawl al-Kabir (2/491).
156 Maratib al-Ijma‘ (hlm. 32).
57 Al-Bayan (2/636).

58 Al-Mughnl (2/279).

159 Al-Majmi‘ (5/17).

1%0 Sabil as-Salam (2/66).



Permasalahan (2): Takbir-takbir dalam Shalat ‘Id

Cabang Pertama: Hukum Takbir Tambahan

Disunnahkan melakukan takbir-takbir tambahan dalam
shalat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha), dan tidak
wajib. Ini merupakan pendapat jumhur (mayoritas) ulama

dari: mazhab Malikiyyah'®, Syafi‘iyyah'?, dan Hanabilahs.
Dalil Sunnah:

Dari ‘Amr bin Syu‘aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dalam
riwayat Imam Ahmad (2/180), Abu Dawud (1151) dan Ibnu
Majah (1278) ia berkata:
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“Sesungguhnya Rasulullah 32545\ bertakbir pada shalat hari
raya sebanyak dua belas takbir: tujuh takbir pada rakaat pertama
dan lima takbir pada rakaat kedua, dan beliau tidak shalat

sebelum dan sesudahnya.”

o (Al-Kafi) li Ibn ‘Abd al-Barr, 1/264, (Hasyiyat al-“‘Adawl ‘ald Kifayati
al-Talib al-Rabbani), 1/391.

162 (Al-Majmu®) li an-Nawawi (5/15, 17), (Al-Muhadzdzab) li asy-Syirazi
(1/225).

163 (Al-Insaf) lil-Mardawi (2/302), (Kasyyaf al-Qina°) lil-Bahuti (2/53).

(59)



Cabang Kedua: Jumlah Takbir dalam Shalat ‘Id

Disunnahkan bertakbir pada shalat ‘Idul Fitri dan ‘Idul

Adha sebanyak tujuh kali pada rakaat pertama termasuk
takbiratul ihram, danlima kali padarakaat kedua tidak

termasuk takbir perpindahan®4.

Ini adalah pendapat Mazhab Malikiyyah'®s dan
Hanabilah'¢, dan dipilih oleh Al-Bukhari'®7, Ibn Taimiyah8,
Ibnul Qayyim'?, serta menjadi pilihan Ibnu Baz7° dan Ibnu

‘Utsaimin7.
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

Dari ‘Amr bin Syu‘aib, dari ayahnya, dari kakeknya dalam
riwayat Imam Ahmad (2/180), Abu Dawud (1151) dan Ibnu
Majah (1278) ia berkata:

164 (At-Tamhid) li Ibn ‘Abd al-Barr (16/38).

165 (Al-Kafi) li Ibn ‘Abd al-Barr (1/264), (Hashiyat al-*‘Adawi ‘ala Kifayati
at-Talib ar-Rabbani) (1/391).

196 (Al-Insaf) lil-Mardawi (2/299), (Kasyyaf al-Qina‘) lil-Bahuti (2/53).

167 (‘Ilal at-Tirmidzi al-Kabir) (1/190).

108 (Majmu al-Fatawa) (20/362).

109 (Zad al-Ma‘ad) (1/443, 444).

170 (Fatawa Nur ‘ala ad-Darb) (13/399).

7' (Majmu‘ Fatawa wa Rasa’il al-‘Uthaymin) (16/238-239).

(60)
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“Sesungguhnya Rasulullah 32525 bertakbir pada shalat hari
raya sebanyak dua belas takbir: tujuh pada rakaat pertama dan

lima pada rakaat kedua, dan beliau tidak shalat sebelum maupun

sesudahnya.”
Kedua: Dalil Atsar
Dari Nafi‘, maula (bekas budak) Abdullah bin ‘Umar
&edls, ia berkata:
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“Aku menghadiri (shalat) Idul Adha dan Idul Fitri bersama Abu

Hurairah, maka ia bertakbir pada rakaat pertama tujuh kali
sebelum membaca (Al-Fatihah), dan pada rakaat kedua lima kali
sebelum membaca (Al-Fatihah)72.”

Imam Malik iz berkata: “Demikianlah praktik yang

berlaku di tempat kami'73.”

172 (At-Tamhid) (16/37).

173 (Al-Muwattd’) (2/251) (619), (Al-Um) (1/270), (Sharh Ma‘dni al-Athar)
(4/344) (6751). (Sharh Masnad ash-Shafi‘l) (2/291), (Nukhb al-Afkar)
(16/437), (Irwa’ al-Ghalil) (3/110).
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Cabang Ketiga: Tempat (Waktu) Melakukan Takbir
Tambahan

Tempat takbir-takbir tambahan dalam shalat ‘Id:

> Pada rakaat pertama yaitu etelah membaca doa istiftah

dan sebelum membaca ta‘awudz serta Surah Al-

Fatihah.

> Pada rakaat kedua yaitu setelah takbir intiqal (takbir
perpindahan ketika bangkit dari sujud menuju berdiri)

dan sebelum membaca ta‘awudz serta Surah Al-

Fatihah.

Inilah  pendapat jumhur ulama: Malikiyyah'74,
Syafi‘iyyah'’s, dan Hanabilah's.

Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Atsar

Dari Nafi‘, maula (bekas budak) Abdullah bin ‘Umar
&, ia berkata:

74 (At-Taj wa al-Ikhlil) lil-Mawaq (2/192), (Sharh Mukhtasar
Khalil) (2/100).

75 (Al-Majmi®) (5/20, 21), (Al-Bayan) li al-“‘Amrani (2/637), (Rawdat at-
Talibin) li an-Nawaw1 (2/71).

76 (Al-Iqna‘) li al-Hajawl (1/201), (Ash-Sharh al-Kablir) li Syams ad-Din
Ibn Qudamah (2/238), (Ash-Sharh al-Mumtif) li Ibn ‘Uthaymin (5/135).
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“Aku menghadiri (shalat) Idul Adha dan Idul Fitri bersama Abu
Hurairah, maka ia bertakbir pada rakaat pertama tujuh kali
sebelum membaca (Al-Fatihah), dan pada rakaat kedua lima kali
sebelum membaca (Al-Fatihah)77.”

Imam Malik 04z berkata: “Demikianlah praktik yang

berlaku di tempat kami'78.”
Dalil Kedua:

Karena ta‘awwudz itu disyariatkan untuk membuka
bacaan (Al-Qur’an), dan ia mengikuti bacaan, maka sebaiknya
ia ditempatkan dekat dengan bacaan, sehingga takbir-takbir

tambahan dilakukan sebelum ta‘awwudz79.

Cabang Keempat: Mengangkat Tangan Saat Takbir-Takbir
Tambahan

Disunnahkan mengangkat kedua tangan pada takbir-takbir
tambahan dalam shalat ‘Id.

77 (At-Tamhid) (16/37).
178 (Al-Muwattd’) (2/251) (619), (Al-Um) (1/270), (Sharh Ma‘ani al-Athar)
(4/344) (6751). (Sharh Masnad ash-Shafi‘l) (2/291), (Nukhb al-Afkar)

(16/437), (Irwa’ al-Ghalil) (3/110).
79 (Al-Majmii®) li an-Nawawl (5/21).
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Ini adalah pendapat mayoritas ulama: Hanafiyyah®°,
Syafi‘iyyah®, dan Hanabilah®?, dan merupakan salah satu
riwayat dari Imam Malik®s. Bahkan sebagian ulama menukil

adanya ijma‘ (kesepakatan) dalam hal ini®+.
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

Dari Abdullah bin ‘Umar &4, dalam riwayat Imam Al-
Bukhari (735) dan Muslim (390) ia berkata:

i (Al-Binayah) li al-“Ayni (3/115), wa yunzhar: (Badd’i as-Sand’i‘) li al-
Kasani (1/277).

® (Al-Majmi) li an-Nawawl (5/21), wa (Rawdat at-Talibin) li an-
Nawawl (2/72).

2 (Al-Iqna‘) li al-Hajawl (1/201). Qala Ibn Qudamah: "Yustahabb an
yarfa‘a yadayhi f1 hal takbirihi hasaba raf‘thimd ma‘a takbirat al-
Ihram" (Al-Mughni) (2/283), wa yunzhar: (Masd’il al-Imam Ahmad wa
Ishaq ibn Rahiliyah) (8/4054).

185 (Sharh at-Talqin) li al-Mazarl (1/1073), (An-Nawadir wa az-Ziyadat) li
al-Qayrawani (1/501), (Al-Fawakih ad-Dawanl) li an-Nafrawl (2/645).

184 Kasanl berkata: “Mereka sepakat bahwa seseorang mengangkat tangan

pada takbir quniit dan takbir kedua hari raya.” (Badd’i‘ as-Shand’i®)
(1/207).
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“Rasulullah j\@&a}[gp, ketika berdiri untuk shalat, mengangkat
kedua tangannya hingga sejajar dengan bahunya, kemudian
bertakbir dalam keadaan tangan tetap seperti itu. Lalu beliau
ruku, dan ketika hendak mengangkat punggung dari ruku’,
beliau mengangkat tangan lagi hingga sejajar dengan bahunya,
kemudian mengucapkan: “Sami‘a Allahu liman hamidah”.
Beliau tidak mengangkat tangan saat sujud, tetapi
mengangkatnya pada setiap takbir yang beliau ucapkan sebelum

ruku’, hingga shalatnya selesai.”

Penjelasan dalil: Sabdanya: “pada setiap takbir sebelum

? adalah lafaz umum yang mencakup semua takbir yang

terjadi sebelum ruku‘, dan termasuk di dalamnya takbir-takbir

tambahan dalam shalat kedua hari raya'.

Dalil Kedua: Qiyas (Analogi)

Hal ini dianalogikan dengan perbuatan Ibn ‘Umar &z

dalam shalat jenazah, yaitu beliau mengangkat tangan

pada setiap takbir jenazah',

%5 (Al-Mughni) (2/283), (Al-Awsat) (4/282).
186 Riwadhahu al-Bayhaql (4/44) (7243), Dengan sanad yang dishahihkan
oleh Syekh Al-Albani (Ahkam al-Jand’iz) (hal. 148).
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Dalil Ketiga:

Karena takbir-takbir tersebut termasuk takbir dalam salat
yang dilakukan dalam keadaan berdiri, maka disunahkan
untuk mengangkat kedua tangan padanya, sebagaimana pada

takbiratul ihram 87,

Cabang Kelima: Zikir di antara Takbir-takbir Tambahan

Tidak disyariatkan adanya zikir di antara takbir-takbir
tambahan dalam shalat ‘Id. Orang yang shalat hendaknya

melakukan takbir-takbir tersebut secara berurutan tanpa jeda.

Ini merupakan mazhab Hanafiyah'® Malikiyah®, dan
merupakan pendapat al-Awza‘T"°. An-Nawawi menukil

bahwa hal ini adalah pendapat mayoritas ulama', serta

dipilih oleh Ibn Hazm'* dan ash-Shan‘ani*s.

Dalilnya:

1. Tidak ada riwayat dari Nabi ;/).Zja,jéﬁx\é:a yang sahih

mengenai adanya zikir tertentu di antara takbir-takbir

%7 (Al-Bayan) li al-“Umzrani (2/638).

8 (Al-‘Inayah) li al-Babarti (2/77), (Badd’i‘ as-Sand’i‘)li al-Kasanl
(1/277).

B (Al-Kaf) (1/264), (Al-Qawanin al-Fighiyyah) li Ibn Juzayy (hal.
59), (Syarh Mukhtasar Khalil) li al-Khursyl (2/100).

190 (Al-Majmi®) li an-Nawawl (5/21).

19! (Syarh an-Nawawl ‘ala Muslim) (6/180).

192 (Al-Muhallad) (s/82).

193 (Subul as-Salam) (2/69).



tambahan. Seandainya ada zikir yang disyariatkan,
tentu akan datang periwayatannya sebagaimana

riwayat tentang takbir itu sendiri'4.

2. Takbir-takbir tambahan dalam shalat ‘Id merupakan
zikir yang jenisnya telah disyariatkan, sehingga
dilakukan secara berurutan, sebagaimana tasbih dalam

rukuk dan sujud™s.

Cabang Keenam: Lupa Melakukan Takbir-takbir Tambahan

Barang siapa lupa melakukan takbir-takbir tambahan
dalam shalat ‘Id hingga ia telah mulai membaca Surah Al-
Fatihah, maka takbir-takbir itu gugur dan tidak perlu diulang.

Ini  adalah  pendapat  yang paling  sahih dalam
mazhab Syafi‘iyah'¥®, juga merupakan mazhab Hanabilah'97,
serta dikatakan pula oleh Al-Hasan bin Ziyad Al-
Lu'lu'm (sahabat Abu Hanifah)"®. Pendapat ini dipilih oleh Ibn

Baz9? dan Ibn ‘Utsaimin?°.

194 (Ash-Sharh al-Mumti‘) (5/139, 140), (Al-Mughni) li Ibn Qudamah
(2/284).

195 (Al-Mughni) li Ibn Qudamah (2/284).

196 ((Al-Majm1)) lin-Nawawl (4/123, 5/21), wa yunzhar: ((Al-Bayan)) lil-
‘Imrani (2/639).

197 ((Al-Ingaf)) lil-Mardawl (2/303), ((Al-Mubdi‘)) li-Burhan ad-Din Ibn
Muflih (2/168).

198 ((Al-Majmii)) lin-Nawawl (5/21).

199 ((Fatawa Nir ‘ala ad-Darb)) (13/360-361).

200 ((Majmil‘ Fatawa wa Rasd’il al-‘Utsaymin)) (16/244).
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Dalilnya:

1. Takbir-takbir tambahan tersebut adalah sunnah yang
memiliki waktu pelaksanaan tertentu, yaitu setelah
takbiratul ihram dan sebelum membaca Al-Fatihah.
Jika melewatkannya, maka telah habis waktunya,

sehingga tidak perlu diulangw‘.

2. Jika seseorang mengucapkan takbir-takbir tersebut
setelah mulai membaca Al-Fatihah, lalu kembali
mengulang  bacaan  Al-Fatihah, maka  ia
telah membatalkan bacaan pertama yang merupakan
rukun. Dan bila ia tidak mengulang bacaan Al-
Fatihah, maka takbir-takbir tersebut berada di luar
tempatnya yang tepat®?,

Cabang Ketujuh: Hukum Sujud Sahwi bagi Orang yvang Lupa
Takbir-takbir Tambahan

Tidak disyariatkan sujud sahwibagi orang yang
meninggalkan takbir-takbir tambahan dalam shalat ‘Id, baik

ia meninggalkannya dengan sengaja maupun karena lupa.

21 ((Al-Majmi1‘)) lin-Nawawl (4/123).
292 ((Al-Mawsii‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah)) (11/103).

(68)



Ini merupakan mazhab Syafi‘iyah?* dan Hanabilah?*4,
serta salah satu pendapat dalam mazhab Malikiyah?e.

Sebab, takbir-takbir tambahan itu kedudukannya seperti
bacaan ta‘awwudz (A‘udzu billahi ...) dan doa istiftah,
sementara tidak dilakukan sujud sahwi ketika keduanya

ditinggalkan2°S.

Cabang Kedelapan: Hukum Makmum yang Masbuq dalam
Takbir-takbir Tambahan Shalat ‘Id

Makmum yang datang terlambat (masbuq), ia bertakbir
pada bagian shalat yang ia dapati bersama imam dari takbir-
takbir tambahan. Adapun takbir-takbir tambahan yang
terlewat sebelum ia bergabung, maka gugur dan tidak perlu

diganti.

23 ((Al-Majm1)) lin-Nawawl (5/18), ((Mughni al-Muhtaj)) ash-Shirbinl
(1/3m).

24 ((Al-Mubdi‘)) li-Burhan ad-Din Ibn Muflih (2/171), ((Kashshaf al-
Qina)) lil-Buhiitl (2/56).

25 ((Al-Qawanin al-Fighiyyah)) li-Ibn Juzayy (Hal. s9).

26 ((Mughnl al-Muhtaj)) ash-Shirbini (1/31), ((Sharh Muntaha al-
Iradat)) lil-Buhitl (1/327).
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Ini adalah mazhab Syafi‘iyah?*7 dan Hanabilah*8, dipilih
oleh Ibnu ‘Utsaimin®®, dan dikeluarkan pula dalam fatwa al-

Lajnah ad-Da’imah®°.

Dalilnya:

Karena takbir-takbir tambahan adalah zikir sunnah
yang memiliki waktu tertentu, maka jika waktu itu
terlewat, tidak dilakukan qadha, sebagaimana doa
istiftah®",

Ketika imam masih melakukan takbir, maka wajib
mengikuti imam dalam takbir. Namun ketika
imam telah mulai membaca Al-Fatihah, maka wajib
diam mendengarkan bacaan imam, sehingga tidak
tersisa waktu untuk melakukan qadha takbir-takbir

tambahan?2,

»7 ((Al-Majmi‘)) lin-Nawawl (5/15), ((Rawdat at-Talibin)) lin-Nawawl

(a/72).

208 ((Al-Insaf)) lil-Mardawl (2/303), ((Kashshaf al-Qina‘)) lil-Buhitl

(2/54).

29 ((Majmil‘ Fatawa wa Rasd’il al-“Uthaymin)) (16/245).
° ((Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah - al-Majmii‘ah ats-Tsaniyah)) (7/150).
1 ((Al-Majmi)) lin-Nawawl (5/15), ((Kashshaf al-Qina‘)) lil-Buhiitl

(2/55).

22 ((Majmi‘ Fatawa wa Rasd’il al-“Uthaymin)) (16/279-280).
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Permasalahan (3): Bacaan dalam Shalat ‘Idain (Idul
Fitri dan Idul Adha)

Cabang Pertama: Bacaan Surah Al-A‘ld dan Al-Ghdsyiyah

Disunnahkan membaca surah Al-A‘ld dan Al-Ghdasyiyah
dalam shalat ‘Id, sebagaimana disepakati oleh empat mazhab
fikih: Hanafiyyah®3, Malikiyyah®4, Syafi‘iyyah®s, dan
Hanabilah*®. Pendapat ini juga menjadi pilihan mayoritas

ulama?v,

Dalilnya:

Dari Nu‘man bin Basylr &cfis;, dalam riwayat Imam
Muslim (878) ia berkata:
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23 ((Tabyln al-Haqd@’iq)) az-Zayla‘l (1/226), ((Fath al-Qadir)) lil-Kamal
Ibn al-Humam (2/77).

24 ((Minah al-Jalll)) (1/466), wa yunzhar: ((Hashiyat al-‘Adawl ‘ala
Kifayat ath-Thalib ar-Rabbanl)) (1/390), ((Hashiyat as-Sawl ‘ala asy-
Syarh as-Saghir)) (1/530).

#5 Al-Majmii®)) lin-Nawawl (5/18), ((Mughni al-Muht3j)) ash-Shirbinl
(1/3m).

6 ((Al-Mughnl)) Ibn Qudamah (2/281), ((Al-Insaf)) lil-Mardawli (2/300).
27 ((Bidayat al-Mujtahid)) (1/217).
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"Bahwasanya Nabi ;J.ngjéfn\;\;o biasa membaca dalam shalat
‘Idain dan shalat Jumat: ‘Sabbih isma rabbika al-a‘la’ dan ‘Hal
atdka haditsul-ghdsyiyah.” Kadang keduanya bertepatan pada

satu hari, maka beliau membaca keduanya."

Cabang Kedua: Bacaan Surah Qdf dan Al-Qamar

Disunnahkan membaca surah Qdf dan Al-Qamar. Ini
merupakan pendapat mazhab Syafi‘iyyah*® dan juga

merupakan salah satu riwayat dari Imam Ahmad>.

Dalilnya:

Dari Abu Wagqid al-Laythl &4, dalam riwayat Imam
Muslim (891) ia berkata:
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"Bahwasanya Rasulullah J5:55§ membaca pada shalat Idul
Fitri dan Idul Adha dengan surah ‘Qaf’ dan ‘Iqtarabatis-sd‘ah
(Al-Qamar)’."

28 ((Al-Majmi®)) lin-Nawawl (5/18).
219 ((Al-Insaf)) lil-Mardawi (2/300).
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Cabang Ketiga: Membaca dengan Jahar (suara keras) dalam
Shalat ‘Idain

Disunnahkan membaca dengan suara keras dalam shalat
‘Idain. Ini merupakan kesepakatan empat mazhab fikih:
Hanafiyyah?°, Malikiyyah?¥, Syafi‘iyyah??, dan
Hanabilah?». Bahkan, disebutkan adanya ijma‘ (kesepakatan)

atas hal tersebut?*4,
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

» Dari Nu‘man bin Basylr &=dls;, dalam riwayat Imam
Muslim (878) ia berkata:
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20 ((Al-Hidayah)) lil-Marghinanl (1/45), wa yunzhar: ((Badd’i‘ as-
Sana’i‘)) lil-Kasani (1/277).

2 ((Hashiyat al-“‘Adawl ‘ald Kifayat ath-Thalib ar-Rabbanl)) (1/390),
((Al-Qawanin al-Fighiyyah)) li-Ibn Juzayy (1/44).

22 ((Al-Majmii)) lin-Nawawl (5/18), ((Al-Bayan)) lil-“Imrani (2/641).

23 ((Syarh Muntaha al-Iradat)) lil-Buhitl (1/192), ((Al-Mughnl)) Ibn
Qudamah (2/281).

24 ((Al-Muhadhdhab)) (1/225), ((Bada’i‘ as-San2’i‘)) (1/277), ((At-
Tamhid)) (3/312).
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"Bahwasanya Nabi Acgadei y biasa membaca dalam shalat

‘Idain dan shalat Jumat: ‘Sabbih isma rabbika al-a‘la’ dan ‘Hal
atdka haditsul-ghdsyiyah.” Kadang keduanya bertepatan pada

satu hari, maka beliau membaca keduanya."

Dari Samurah bin Jundub £24i, ia berkata:
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"Sesungguhnya Rasulullah J25:%4{> biasa membaca dalam
shalat ‘Idain dengan ‘Sabbih isma rabbika al-a‘la’ dan ‘Hal
ataka haditsul-ghdsyiyah’*."

Dari Abl Wagqid al-Laythl &4, dalam riwayat Imam
Muslim (891) ia berkata:
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25 Diriwayatkan oleh Ahmad (20092), an-Nasd’1 fl As-Sunan al-
Kubrd (1774), wa ath-Tabaranl fl Al-Mu‘jam al-Kabir (7/183) (6773).
Dishahihkan oleh Ibn Hazm fi Al-Muhalla (5/82), al-Albani dalam Irwa’
al-Ghalil (644), al-Wadi‘l dalam As-Sahih al-Musnad (458).
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"Bahwasanya Rasulullah ;;\Ljajéifuéfa membaca pada shalat Idul
Fitri dan Idul Adha dengan surah ‘Qaf’ dan ‘Iqtarabatis-sd‘ah
(Al-Qamar)’."

Penjelasan dalil: Hafalan para sahabat terhadap bacaan
yang dibaca Nabi 4%4£&{l> dalam shalat ‘Id menunjukkan

bahwa beliau membacanya dengan suara keras®?*,
Dalil Kedua:

Karena shalat ‘Id merupakan shalat yang bersifat jama‘i
(dilakukan bersama), maka hukumnya menyerupai shalat

Jumat?7,

26 ((Al-Mughn)) Ibn Qudamah (2/281).
27 ((Al-Mughnl)) Ibn Qudamah (2/281).
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Pembahasan Ketujuh: Khutbah Id

Permasalahan (1): Hukum Khutbah Shalat ‘Id

Khutbah shalat ‘Id hukumnya sunnah, dan hal ini
merupakan kesepakatan empat mazhab fikih: Hanafiyyah?®?,
Malikiyyah??, Syafi‘iyyah»°, dan Hanabilah'

Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

» Dari Ibnu ‘Abbas ®z4is;, dalam riwayat Imam Al-Bukhari
(4895) dan Muslim (884) ia berkata:
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28 ((Al-Bahr ar-Ra’iq)) Ibn Nujaym (2/174-175), ((Hashiyat Ibn ‘Abidin))
(2/175).

29 ((Minah al-Jalil)) Ibn ‘Alish (1/466), ((Hashiyat ad-Duslql ‘ald asy-
Syarh al-Kabir)) (1/400).

3 ((Al-Majmii¥)) lin-Nawawl (5/21-22), ((Mughnl al-Muht3j)) ash-
Shirbini (1/311).

3t ((Kashshaf al-Qina‘®)) lil-Buhuti (2/56), ((Al-Insaf)) lil-Mardawl
(2/302).
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“Aku menghadiri shalat ‘Idul Fitri bersama Nabi dssfeiiie,
juga bersama Abu Bakar, Umar, dan Utsman. Semuanya

melaksanakan shalat sebelum khutbah, kemudian mereka

berkhutbah.

Nabi Jo5:e8{ie turun (dari tempat shalat), dan aku melihat
beliau mengisyaratkan dengan tangannya agar para lelaki duduk.
Lalu beliau berjalan menembus mereka hingga sampai kepada
para wanita bersama Bilal. Maka beliau membaca firman Allah

Ta‘ala:
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Beliau membacanya hingga selesai, lalu bersabda: “Apakah

kalian berpegang teguh atas hal ini?”

Seorang wanita menjawab—tidak diketahui siapa di antara

mereka—: “Ya, wahai Nabi Allah.”

Lalu  beliau bersabda: “Bersedekahlah!” Maka Bilal
membentangkan pakaiannya dan berkata: “Kemari, semoga
ayah dan ibuku menjadi tebusan kalian.” Maka para wanita

pun melemparkan cincin dan perhiasan mereka ke kain Bilal.”

» Dari Jabir bin ‘Abdillah &z&is;, dalam riwayat Imam Al-
Bukhari (961) dan Muslim (885) ia berkata:
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“Sesungguhnya Nabi jlf«j«:&éﬁ&fa berdiri pada hari Idul Fitri, lalu
beliau melaksanakan shalat terlebih dahulu sebelum khutbah,
kemudian beliau berkhutbah kepada manusia. Setelah selesai,
Nabi # turun dan mendatangi para wanita untuk menasihati

mereka...”

Penjelasan dari kedua hadits:

Bahwa khutbah dilakukan setelah shalat ‘Id menunjukkan
tidak wajibnya khutbah tersebut.



Hal ini karena waktunya diletakkan setelah shalat,
sehingga siapa yang ingin meninggalkannya boleh
melakukannya — berbeda dengan khutbah Jumat yang

menjadi bagian wajib dari pelaksanaan shalat Jumat®2.

* % %

32 ((Al-Mughn)) Ibn Qudamah (2/287).
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Permasalahan (2): Jumlah Khutbah pada Shalat ‘Id

Disunnahkan dua khutbah pada shalat ‘Id.

Hal ini merupakan kesepakatan empat mazhab fikih:
Hanafiyyah3, Malikiyyah4, Syafi‘iyyahs, dan
Hanabilah»¢. Bahkan, disebutkan adanya ijma‘ (kesepakatan

ulama) dalam masalah ini®7,

Hal itu dianalogikan (diqiyaskan) dengan shalat Jumat,
karena sama-sama memiliki khutbah setelah shalat
berjamaah, dan juga karena itulah kebiasaan (sunnah) yang
dilakukan oleh Nabi j/jg\{&éﬁ@fo dalam khutbah-khutbah

beliau®8.

= ((Al-Bahr ar-Ra’iq)) Ibn Nujaym (2/174-175), ((Hashiyat Ibn ‘Abidin))
(2/175).

34 ((Minah al-Jalil)) Ibn ‘Alish (1/466), ((Hashiyat ad-Dusiql ‘ala asy-
Syarh al-Kabir)) (1/400).

35 ((Al-Majmit‘)) lin-Nawawl (5/21), ((Mughni al-Muht3j)) ash-Shirbini
(1/31).

36 ((Al-Insaf)) lil-Mardawi (2/302), ((Kashshaf al-Qina‘)) lil-Buhiitl
(2/56).

57 ((Al-Mubhalla)) (s/82).

38 ((Al-Umm)) (1/272), ((Khulasat al-Ahkam)) (2/838).
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Permasalahan (3): Hal-hal yang Disunnahkan
dalam Khutbah ‘Idain

Disunnahkan bagi khatib untuk mengajarkan kepada
jamaah hukum-hukum yang berkaitan dengan hari raya,
memberikan nasihat, dan menganjurkan sedekah. Pada ‘Idul
Adha, disunnahkan pula agar mengajarkan hukum-hukum

seputar kurban (‘udhiyah).

Hal ini merupakan kesepakatan empat mazhab fikih:
Hanafiyyah®?, ~ Malikiyyah*°,  Syafi‘iyyah*,  dan
Hanabilah?+2.

Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

> Dari Jabir L4y, dalam riwayat Imam Al-Bukhari (978)
dan Muslim (88s) ia berkata:

#9 ((Tabyin al-Haqd’iq)) az-Zaylal (1/226), ((Al-Bindyah)) lil-“Ayni
(3/19).

20 ((Hashiyat al-‘Adawl ‘ala Kifdyat ath-Thalib ar-Rabbanl)) (1/392),
((Al-Fawakih ad-Dawani)) lin-Nafrawl (2/646).

# ((Al-Majmii)) lin-Nawawl (5/22), ((Mughni al-Muht3j)) ash-Shirbinl
(1/312).

242 ((Al—MughnT)) Ibn Qudamah (2/286), ((Asy—Syarh al-Mumti)) Ibn
‘Uthaymin (5/148).
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“Aku menghadiri shalat hari raya bersama Rasulullah
I\, Beliau memulai dengan shalat sebelum khutbah tanpa
azan dan tanpa iqgamah. Kemudian beliau berdiri bersandar pada
Bilal, lalu memerintahkan manusia agar bertakwa kepada Allah,
menganjurkan mereka untuk taat kepada-Nya, menasihati dan
mengingatkan mereka. Setelah itu beliau berjalan menuju para

wanita, lalu menasihati dan mengingatkan mereka.”

Dari Ibnu ‘Abbas &4, dalam riwayat Imam Al-Bukhari
(975) dan Muslim (884) ia berkata:
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“Aku keluar bersama Nabi 3<5.%4{> pada hari Idul Fitri atau
Idul Adha. Beliau melaksanakan shalat, kemudian berkhutbah.
Setelah itu beliau mendatangi para wanita, menasihati dan

mengingatkan mereka, serta memerintahkan mereka untuk

bersedekah.”



» Dari al-Bard’ &40z

Lediss;, dalam riwayat Imam Al-Bukhari (951)
dan Muslim (1961) ia berkata:

R AP RN T P Rl S DI ) I NP RNUEI PYCTNPIE P

\o—

A

“Aku mendengar Nabi 125.64{\ berkhutbah, beliau bersabda:
‘Sesungguhnya yang pertama kali kita lakukan pada hari ini
adalah shalat, kemudian kita kembali untuk menyembelih (hewan

kurban). Barang siapa melakukan hal itu, maka sungguh ia telah
mengikuti sunnah kami.””

Dalil Kedua:

Bahwa di antara tujuan disyariatkannya khutbah hari
raya adalah untuk mengajarkan

hukum-hukum yang
berkaitan dengan waktu tersebut, seperti hukum sedekah pada

Idul Fitri dan hukum kurban pada Idul Adha4.

* % %

2 ((Al-Bahr ar-R@’iq)) Ibn Nujaym (2/176).
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Permasalahan (4): Pembukaan Khutbah ‘Id

Khutbah ‘Id tidak dibuka dengan takbir, melainkan dibuka
dengan  Al-hamdu lillgh sebagaimana khutbah-khutbah

lainnya.

Pendapat ini dipegang oleh sebagian ulama Syafi‘iyyah?+
dan sebagian ulama Hanabilah?45, dan menjadi pilihan para
ulama seperti Ibn Taymiyyah?4, Ibn Qayyim?+7, Ibn Rajab3,
dan Ibn Baz.

Mereka berdalih:

1

1. Tidak ada dalil sahih dari Nabi ;\234:&2’;&&9 yang
menunjukkan bahwa beliau membuka khutbah ‘Id
atau khutbah lainnya dengan takbir®°.

x4+ ((Rawdat at-Talibin)) (2/74), ((Al-Majmii¥)) lin-Nawawl (5/23),
((Nihayat al-Muhtdj)) ar-Ramll (2/392), ((Fath al-Bari)) Ibn Rajab
(5/485).

245 ((Fath al-Bari)) Ibnu Rajab (5/485).

246 ((Majmil‘ al-Fatawa)) (22/393-394, 24/225), ((Zad al-Ma‘ad)) li-Ibn al-
Qayyim (1/448).

47 ((Zad al-Ma‘ad)) (1/447-448).

248 ((Fath al-Bar1)) Ibnu Rajab (5/48s).

249 ((Fatawa Nir ‘ala ad-Darb)) (13/362).

»° ((Majmi* al-Fatawa)) Ibn Taymiyyah (22/393-394, 24/225), ((Zad al-
Ma‘ad)) Ibn al-Qayyim (1/448), ((As-Sayl al-Jarrar)) ash-Shawkanl (s:
195), ((Nayl al-Awtar)) ash-Shawkani (3/363).
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2. Membuka khutbah dengan al-hamdu lillgh merupakan

sunnah umum khutbah beliau®'.

* % %

>t ((Fath al-Bari)) Ibnu Rajab (5/484-48s).
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Bab II. Adab-Adab Hari Id

Pembahasan Pertama: Makan pada Hari Raya

Disunnahkan untuk makan pada Hari Raya sebagai

berikut:
e Pada Idul Fitri, dianjurkan makan sebelum shalat ‘Id.

e Pada Idul Adha, dianjurkan makan setelah shalat ‘Id.

Dalilnya adalah Ijma‘ (Kesepakatan Ulama), Ijma‘ ini
diriwayatkan oleh Ibnu Rusyd®* dan Ibnu Qudamah?s.

* % %

»2 ((Bidayat al-Mujtahid)) (1/233).
3 ((Al-Mughnl)) (2/275).



Pembahasan Kedua: Mandi dan Memakai Parfum

pada Hari Id.

Permasalahan (1): Mandi di Hari Raya

Disunnahkan mandi pada hari raya (‘Idain).

Hal ini merupakan pendapat mayoritas  ulama:
Hanafiyyah®4, Syafi‘lyyah?5, Hanabilah*®, dan sebagian
ulama Malikiyyah*7. Bahkan disebutkan adanya ijma’

(kesepakatan) ulama mengenai hal ini*®.
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Atsar (riwayat sahabat)

Dari Ibnu ‘Umar &gz

»4 ((Al-Bahr ar-R¥’iq)) li-Ibn Nujaym (2/171), ((Hashiyat Ibn ‘Abidin))
(2/168).

55 ((Al-Majmi)) li-an-Nawawl (5/6), ((Mughnl al-Muht3j)) li-asy-
Syarbinl (1/312).

6 ((Syarh Muntaha al-Irddat)) li-al-Buhtl (1/325), ((Kashshaf al-Qina‘))
li-al-Buhuit1 (2/51).

»7 ((Mawahib al-Jalil)) li-al-Hattab (2/574), ((Hasyiyat al-‘Adawl ‘ala
Kifayat ath-Talib ar-Rabbani)) (1/396).

»8  “(Al-Istidzkar)  (2/378), Bidayatul = Mujtahid (1/227), Al-
Majmii‘ (2/202).
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"Bahwasanya beliau ;lﬁjgjéﬁg:\;o biasa mandi pada hari Idul Fitri

sebelum berangkat untuk shalat®9."

Dalil Kedua:

Karena hari raya merupakan hari berkumpulnya seluruh
manusia untuk shalat, maka mandi disunnahkan agar hadir
dalam keadaan bersih, sebagaimana sunnah pada shalat

Jumat2%°,

* % %

%9 “Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwatta’ (2/248), oleh ‘Abd ar-
Razzaq dalam al-Musannaf (5753), dan oleh al-Bayhaql (3/278) (6344).
Dishahihkan oleh an-Nawawl dalam al-Majmii * (5/6).”

26 ((al-Majmii‘)) karya an-Nawawl (5/6).
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Permasalahan (2): Menggunakan Wewangian

Disunnahkan menggunakan wewangian pada hari raya

(‘Idain).

Hal ini merupakan kesepakatan empat mazhab fikih:
Hanafiyyah?¢, Malikiyyah?®?, Syafi‘iyyah%, dan
Hanabilah**4. Mereka berdalih:

1. Karena hari raya adalah hari berkumpulnya manusia,

serupa dengan shalat Jumat?%.

2. Karena hari raya adalah hari untuk berhias dan

menampakkan kebaikan penampilan?6.

* % %

60 ((Hasyiyat Ibn ‘Abidin)) (2/168) «((Tabyin al-Haqa'iq)) karya az-
Zayla‘l bersama ((Hasyiyat asy-Syalabi)) (1/224).

262 ((al-Kaf1)) karya Ibn ‘Abd al-Barr (1/264) ¢dan ((Hasyiyat al-‘Adawl))
(1/396).

%3 ((al-Majmil‘)) karya an-Nawawl (5/6), dan ((Mughnl al-Muhtaj))
karya asy-Syarbinl (1/312).

%4 ((Kasyyaf al-Qina‘)) karya al-Buhltl (2/s51), dan lihat pula: ((al-
Mughni)) karya Ibnu Qudamah (2/274), serta ((al-Uddah Syarh al-
‘Umdah)) karya Bahd’ ad-Din al-MaqdisI (1/121).

%65 ((Tabyin al-Haqd’iq)) karya az-Zayla‘l, beserta ((Hasyiyah asy-
Syalabl)) (1/224).

266 ((Kashshaf al-Qina‘)) karya al-BuhiitI (1/150).
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Pembahasan Ketiga: Memakai Pakaian Terbaik
pada Hari Idul Fitri dan Idul Adha

Disunnahkan untuk keluar menuju salat Id

dengan berpenampilan indah dan memakai pakaian terbaik.

Ini adalah kesepakatan empat mazhab fikih: Hanafiyah?%7,
Malikiyah?®8, Syafi’iyah?, dan Hanabilah?°.

Dalil-dalilnya:

Pertama: Dalil Al-Qur’an

Allah 4% =2 berfirman:

v
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“Wahai anak Adam, pakailah perhiasan (pakaian terbaik
kalian) setiap kali memasuki masjid.” (Qur’an Surah Al-
A’raf: 31)

7 ((Tabyin al-Haq@’iq)) karya az-Zayla‘l (1/224), ((al-Binayah)) karya al-
‘Aynl (3/121).

68 ((al-Kaf1)) karya Ibnu ‘Abdil Barr (1/264), ((Hasyiyat al-‘Adawl ‘ala
Kifayatit-Talib ar-Rabbani)) (1/396).

%9 ((al-Majmii)) karya an-Nawawl (5/8), ((Mughni al-Muht3d;j)) karya
asy-Syirbini (1/312).

70 ((Kassyaf al-Qina‘)) karya al-Buhiitl (2/s1), ((Hasyiyat ar-Rawd al-
Murbi‘)) karya Ibnu Qasim (2/501).
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Kedua: Dalil Sunnah

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari (6081) dan Muslim
(2086) bahwa Umar bin Al-Khattab £2dis pernah melihat
‘Utharid At-Tamiml menjual sebuah jubah dari kain sutra. Ia
kemudian datang kepada Rasulullah JZ54£4{lz dan berkata:

-
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“Wahai Rasulullah, aku melihat ‘Uthdrid menjual sebuah jubah
dari sutra. Seandainya engkau membelinya lalu engkau pakai
untuk menerima para delegasi, untuk hari raya, dan untuk salat

Jumat?”

Maka Rasulullah JZ54£4{(e bersabda:
fdd)’b-’}["’ ’JA-\:,MZJJL:\

“Sesungguhnya yang memakai sutra hanyalah orang yang tidak
mendapat bagian (di akhirat).”

Sisi pendalilan: Hadis ini menunjukkan bahwa berhias dan
memakai pakaian terbaik pada hari raya adalah kebiasaan
yang dikenal di kalangan sahabat, sehingga Umar
mengusulkan hal itu kepada Rasulullah Agaded yzn

271 ((Fath al-Barl)) karya Ibn Rajab (6/67).
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Ketiga: Dalil Atsar Sahabat

Dari Nafi’, ia berkata:
w& ui,d\ wﬁbu\f;&d\o\

“Sesungguhnya Ibnu ‘Umar biasa memakai pakaian terbaik yang

ia miliki pada dua hari raya72.”

* % %

272 Diriwayatkan oleh al-Harith ibn AbI Usamah, sebagaimana
dalam Bughyat al-Bdhith (hlm. 207) dengan lafaz serupa, dan oleh al-
Bayhaql (3/281, no. 6363) — dan lafaz itu miliknya. Sanadnya
dinyatakan sahih oleh Ibn Rajab dalam Fath al-Bdri (6/68). Al-Blsirl
berkata dalam Ittihdf al-Khayrah al-Mahrah (2/324): “Para perawinya

terpercaya.”
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Pembahasan Keempat: Ucapan Selamat Hari Raya

Tidak mengapa memberikan ucapan selamat pada hari

raya, dan hal ini merupakan kesepakatan empat mazhab fikih:

Hanafiyah?7, Malikiyah®74, Syafi‘iyah?’5, dan Hanabilah?7°.

Dalil-dalilnya:

Pertama: Dalil Atsar Sahabat

» Dari Muhammad bin Ziyad al-Alhani, ia berkata:

“Aku melihat Abti Umamah al-Bahili berkata kepada para

sahabatnya pada hari raya:

“Semoga Allah menerima (amalan) dari kami dan dari kalian®7”

73 ((Hasyiyat Ibn ‘Abidin)) (2/169), ((al-Bahr ar-R¥’iq)) li-Ibn Najim
(2/171).

74 ((al-Mughni)) (2/296).

75 ((Mughnl al-Muhtdj)) (1/316), ((Tuhfat al-Muhtdj)) lil-Haytami, ma‘a
((Hawashi al-Sharwanl wa al-‘Abbadi)) (3/56).

76 ((Kassyaf al-Qinaf®)) lil-Bahiitl (2/60), ((al-Mughni)) (2/295),
((Majmi‘ al-Fatawa)) (24/253).

77 “Diriwayatkan oleh Zahir bin Tahir dalam Tuhfatu ‘Id al-Fitr,
sebagaimana dinukil oleh as-Suyitl dalam al-Hawi fi al-Fatawd (1/94).
Imam Ahmad menilai sanadnya bagus sebagaimana dalam al-
Mughni (3/294), dan al-Albanl menshahihkan (membaguskan) sanadnya
dalam Tamamu al-Minnah (hal. 355).”
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» Dari Jubair bin Nufair, ia berkata:

“Para sahabat Rasulullah 3254\ apabila bertemu pada hari

raya, sebagian mereka berkata kepada yang lain:

“Semoga Allah menerima (amalan) dari kami dan dari

kalian %78,

Kedua: Keumuman dalil tentang disyariatkannya ucapan
selamat

Yaitu ucapan selamat atas terjadinya suatu nikmat atau

hilangnya suatu musibah.

Di antara dalilnya adalah kisah Ka‘b bin Malik ketika ia
tidak ikut dalam Perang Tabuk. Ketika ia diberi kabar gembira
bahwa taubatnya diterima, lalu ia datang kepada Nabi
Jz54&4{i, Thalhah bin ‘Ubaydillah berdiri menyambutnya

dan mengucapkan selamat kepadanya.

Ucapan ini menunjukkan disyariatkannya memberikan
tahni’ah (ucapan selamat) atas berbagai bentuk kebaikan dan

nikmat, termasuk hari raya®°.

78 “Diriwayatkan oleh Zahir bin Tahir dalam Tuhfatu ‘Id al-Fitr,
sebagaimana dinukil oleh as-Suyitl dalam al-Hawi fi al-Fatawd (1/94).
Ibnu Hajar menilai sanadnya hasan dalam Fath al-Bari (2/517), dan al-
Albanl menilai sanadnya shahih dalam Tam@mu al-Minnah (hlm. 354).”

279 Mughni al-Muhtdj karya asy-Syarbinl (1/316).”
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Pembahasan Kelima: Berluas-Luas dalam Perkara-

Perkara yang Mubah pada Hari Raya

Dibolehkan pada hari raya untuk berluas-luas dalam
perkara-perkara mubah, seperti permainan anak-anak,

nyanyian gadis-gadis kecil, dan semisalnya.

Hal ini merupakan kesepakatan empat mazhab fikih:
Hanafiyah?®°, Malikiyah®®!, Syafi‘iyah??, dan Hanabilah?%.

Dalil-dalil dari Sunnah:

> Hadis Aisyah Gedlss yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhari (2906) dan Muslim (892), ia berkata:
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0 ((al-Fatawa al-Hindiyyah)) (5/352), ((Sharh Mushkil al-Atsar)) li al-
Tahawi (4/132).

81 ((Minah al-Jalil)) li Ibn ‘Alisy (1/464), ((Hasyiyat al-Saw1 ‘ala al-Syarh
al-Saghir)) (1/528).

#2 ((Mughnl al-Muhtaj)) li al-Syarbinl (4/429), ((Asna al-Talib)) li
Zakariyya al-Ansari (4/345).

3 ((Kassyaf al-Qina‘)) lil-Buhtl (4/48) (5/183), ((Matalib Uli al-Nuha))
li ar-Rahibani (3/701).
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“Rasulullah ;:\Lj«iéil&/p masuk ke rumahku dan saat itu ada dua
budak perempuan yang bernyanyi dengan lantunan syair
tentang Bu‘ats. Beliau pun berbaring di atas hkasur dan
memalingkan wajahnya. Lalu Abu Bakar masuk, maka ia
menghardikku seraya berkata: ‘Seruling setan berada di sisi Nabi
1546850 ?)” Maka Rasulullah 125464 menghadapkan wajah
kepada Abu Bakar lalu bersabda: ‘Biarkan mereka berdua.’

Ketika beliau lengah, aku memberi isyarat kepada kedua budak
itu dan mereka pun keluar. Hari itu adalah hari raya, dan orang-

orang Habasyah sedang bermain dengan perisai dan tombak.

Lalu Nabi ja5:&45{ berkata kepadaku—entah aku yang
bertanya atau beliau yang memulai—: ‘Apakah engkau ingin

melihat?” Aku menjawab: ‘Ya.’

Maka beliau berdiri dan aku berdiri di belakang beliau, pipiku
menempel pada pipi beliau, dan beliau berkata: ‘Silakan, wahai

Bani Arfidah.’

Hingga ketika aku merasa bosan, beliau bertanya: ‘Cukup?’ Aku
menjawab: ‘Ya.” Beliau berkata: ‘Kalau begitu pergilah.””
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» Hadis Anas &&{iz yang diriwayatkan oleh Imam Abu
Dawud (1134) dan An-Nasa'i (3/179) dan dishahihkan oleh
Syekh Albani dalam sunan Abu Dawud, ia berkata:
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“Ketika Nabi ;;\Ljdéil&fa tiba di Madinah, mereka memiliki dua
hari yang biasa mereka gunakan untuk bermain. Maka Nabi
Ikl bersabda: ‘Allah telah menggantikan bagi kalian dua

hari yang lebih baik daripada keduanya: Hari Idul Fitri dan Hari
IdulAdha.””

* % %
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Pembahasan Keenam: Takbir pada Hari Id

Permasalahan (1): Takbir pada Hari Raya Idul Adha

Cabang Pertama: Hukum Disvariatkannya Takbir pada Idul
Adha

Takbir pada Hari Raya Idul Adha disyariatkan.

Dalil-Dalilnya:

Pertama: Dalil Al-Qur’an

» Firman Allah Q&8s

“Dan berdzikirlah kalian kepada Allah pada hari-hari yang telah
ditentukan.” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 203)

Dari Ibnu ‘Abbas Wediy;, ia berkata: “Yang dimaksud hari-
hari yang ditentukan adalah hari-hari tasyriq; yaitu empat
hari: hari Nahr (10 Dzulhijjah) dan tiga hari setelahnya®+.”

284 ((Tafsir Ibn Kathir)) (1/561).
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» Firman Allah (&0
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“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka,
dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari-hari yang
telah ditentukan atas rezeki yang Allah berikan kepada mereka
berupa hewan ternak.” (Qur’an Surah Al-Hajj: 28)

Dari Ibnu ‘Abbas &=ediy;, ia berkata: “Hari-hari yang

dimaklumi adalah sepuluh hari pertama Dzulhijjah?®.”

» Firman Allah (&%2 dalam konteks penyembelihan
hadyu:

vy et f RS L B 18 KGR Ay
“Demikianlah Allah menundukkan hewan-hewan itu untuk

kalian, agar kalian bertakbir atas petunjuk yang diberikan

kepada kalian.” (Qur’an Surah Al-Hajj: 37)

»¥5 “Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu‘allaq dengan bentuk jazm
sebelum hadis nomor (969), dan diriwayatkan secara bersambung oleh al-
Bayhaqi (5/228) (10439). Al-Bayhaqi mensahihkannya dalam Syu‘ab al-
Iman (3/1383), an-Nawawi mensahihkan sanadnya dalam al-
Majmit‘ (8/382), Ibnu al-Mulaqqin dalam al-Badr al-Munir (6/430), dan
Ibnu Hajar dalam at-Talkhis al-Habir (3/941). Asy-Syaukani berkata
dalam Nayl al-Awthdr (3/384): ‘Diriwayatkan secara bersambung.””
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Kedua: Dalil Sunnah

Dari Ummu ‘Athiyyah @2@;{, dalam riwayat Imam
Muslim (890) ia berkata:

p
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“Kami diperintahkan untuk keluar (menuju lapangan) pada dua
hari raya; baik wanita yang dipingit maupun anak gadis. Para
wanita haid keluar dan berdiri di belakang kaum muslimin.

Mereka bertakbir bersama orang-orang, ...”

Dan dalam riwayat Imam Al-Bukhari (971):

“Mereka bertakbir mengikuti takbir orang-orang.”

Sisi pendalilan: Perkataannya, “Mereka bertakbir bersama
orang-orang” merupakan dalil bahwa disunnahkan bagi setiap

orang untuk melakukan takbir pada kedua hari raya®®,

286 ((Syarh an-Nawawl ‘ala Muslim)) (6/179).
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Ketiga: Dalil Atsar Sahabat

» Dari Umar &edis:
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“Beliau bertakbir di kemahnya di Mina, lalu didengar oleh
orang-orang di masjid, maka mereka pun bertakbir, dan
penduduk pasar ikut bertakbir, hingga Mina bergemuruh dengan

takbir.287”

» Dari Ibnu Umar \éfcé;é
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“Beliau bertakbir di Mina pada hari-hari tersebut; setelah shalat,

di ranjangnya, di tendanya, di majelisnya, dan dalam

perjalanannya pada seluruh hari itu.?*®”

#7 “Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu‘allaq dengan bentuk jazm
sebelum hadis (970), dan diriwayatkan secara bersambung oleh al-Bayhagqi
(3/312) (6489).”

%8 “Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu‘allaq dengan bentuk jazm
sebelum hadis (970), dan diriwayatkan secara bersambung oleh Ibnul

Mundzir dalam al-Awsath (4/344). Lihat juga Taghliq at-Ta‘liq karya Ibn
Hajar (2/379).”
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» Maimunah Ga{is:

“Beliau bertakbir pada hari Nahr.?%9”

Keempat: Dalil Ijma‘ (kesepakatan ulama)

[jma' atas disyariatkannya takbir pada hari raya ini dinukil
oleh: Ibnu Qudamah?°, Imam An-Nawawi®!, Ibnu
Taimiyah®* dan Ibnu Rajab3.

Cabang Kedua: Jenis-Jenis Takbir pada (Hari Raya) Idul
Adha

Pertama: Takbir Mutlak

Disyariatkan takbir mutlak, yaitu takbir yang dilakukan
sepanjang waktu (tidak terikat setelah salat), sejak awal bulan
Zulhijah hingga terbenam matahari pada hari terakhir hari-
hari Tasyrik.

%9 “Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu‘allaq dengan bentuk jazm

sebelum hadis (970), dan Ibn Hajar berkata dalam Fath al-Bdri (2/462):

‘Aku tidak menemukan riwayat ini dalam bentuk yang bersambung.”

2 ((al-Mughni)) (2/291).

291 ((Syarh an-Nawawl ‘ala Muslim)) (6/179).
292 ((Majmi‘ al-Fatawa)) (24/221).

293 ((Fath al-Bar1)) Ibnu Rajab (6/133).
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Ini adalah salah satu pendapat dalam mazhab Hanbali?4,
dan dipilih oleh Ibnu Baz?% dan Ibnu ‘Utsaimin?%.

Dalil-dalil Tentang Takbir Pada Hari-Hari Sepuluh (Awal
Dzulhijjah)

Pertama: Dalil Al-Qur’an

Allah 1G58 berfirman:
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“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka,
dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari-hari yang
telah ditentukan atas rezeki yang Allah berikan kepada mereka
berupa hewan ternak.” (Qur’an Surah Al-Hajj: 28)

Dari Ibnu ‘Abbas &&dis;, ia berkata: “Hari-hari yang
dimaklumi adalah sepuluh hari pertama Dzulhijjah*7.”

294 ((al-Inshaf)) lil-Mardawl (2/305).

295 ((Fatawa Nur ‘ala ad-Darb)) (13/3s5).

26 ((Majmi‘ Fatawa wa Ras?’il al-“Utsaymin)) (16/262).

27 “Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu‘allaq dengan bentuk jazm
sebelum hadis nomor (969), dan diriwayatkan secara bersambung oleh al-
Bayhaqi (5/228) (10439). Al-Bayhaqi mensahihkannya dalam Syu‘ab al-
Iman (3/1383), an-Nawawi mensahihkan sanadnya dalam al-
Majmii‘ (8/382), Ibnu al-Mulaqqin dalam al-Badr al-Munir (6/430), dan
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Sisi pendalilan: Bahwa Allah (&% memerintahkan
untuk berzikir pada hari-hari sepuluh itu, dan di antara zikir
tersebut adalah takbir. Perintah zikir ini bersifat umum
mencakup seluruh hari-hari sepuluh dari awal hingga

akhirnya3.

Kedua: Dalil Atsar Para Sahabat

B>

1. Ibnu Umar &4 bertakbir pada hari-hari sepuluh®».

.,

2. Abu Hurairah %24} juga bertakbir pada hari-hari

sepuluhse,

Ibnu Hajar dalam at-Talkhis al-Habir (3/941). Asy-Syaukani berkata
dalam Nayl al-Awthdr (3/384): ‘Diriwayatkan secara bersambung.””

98 (Majmu‘ al-Fatawa)) (24/225)

299 “Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu‘allaq dengan bentuk jazm
sebelum hadis (969), dan diriwayatkan secara bersambung oleh Ibn Abi
Syaibah dalam al-Mushannaf (2/164), serta oleh al-Bayhaqi (3/279) (6348).
Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa’ al-Ghalil (65s1). Lihat pula Taghlig
at-Ta‘liq karya Ibn Hajar (2/377-378), karena di dalamnya terdapat banyak
faedah.”

3¢ “Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu‘allaq dengan bentuk jazm
sebelum hadis (969), dan diriwayatkan secara bersambung oleh Abu Bakr
‘Abdul ‘Aziz bin Ja‘far dalam kitab asy-Sydfi, serta oleh Abu Bakr al-
Marwazi al-Qadhi dalam Kitab al-‘Idain, sebagaimana disebutkan
dalam Fath al-Bdri karya Ibn Rajab (6/112). Dishahihkan oleh al-Albani
dalam Irwa@’ al-Ghalil (651).”
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Ketiga: Amalan Para Salaf

Dari Maimun bin Mihran, ia berkata:
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“Aku menjumpai manusia bertakbir pada hari-hari sepuluh.
Sampai-sampai aku menyamakannya dengan gelombang karena
banyaknya. Dan ia berkata: ‘Manusia telah berkurang

(amalnya) karena meninggalkan takbir.>*””

Dalil-dalil Tentang Takbir Pada Hari-Hari Tasyriq

Pertama: Dalil Al-Qur’an
Firman Allah Q&5
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“Dan berdzikirlah kalian kepada Allah pada hari-hari yang telah
ditentukan.” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 203)

Sisi pendalilan: Bahwa Allah (&%, memerintahkan

zikir pada “hari-hari tertentu”, yaitu hari-hari tasyriq, dan

30 “Diriwayatkan oleh al-Marwazl sebagaimana terdapat dalam Fath al-

Bari karya Ibn Rajab (6/112).”

(105)



takbir termasuk zikir. Maka waktu takbir mencakup seluruh

hari tasyriq hingga terbenam matahari hari terakhir3°2,

Kedua: Dalil Sunnah

Dari Nubaishah al-Hudzali L&, dalam riwayat Imam
Muslim (1141) bahwa Nabi A4 E4{e bersabda:

“Hari-hari tasyriq adalah hari makan, minum, dan zikir kepada

Allah.”

Sisi pendalilan: Sabda beliau: “dan zikir kepada Allah”
bersifat umum, tidak dibatasi setelah salat. Takbir termasuk
zikir, dan waktunya berlangsung hingga terbenam matahari

pada hari terakhir dari hari-hari tasyrig®.
Ketiga: Dalil Atsar Para Sahabat
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“Beliau bertakbir di kemahnya di Mina, lalu didengar oleh

orang-orang di masjid, maka mereka pun bertakbir, dan

302 ((Majmil‘ Fatawa Ibn Baz)) (13/18).
39 ((Asy-Syarh al-Mumti)) li-Ibn ‘Utsaymin (5/167).
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penduduk pasar ikut bertakbir, hingga Mina bergemuruh dengan
takbir.3°4”

» Dari Ibnu Umar &efis:
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“Beliau bertakbir di Mina pada hari-hari tersebut; setelah shalat,

di ranjangnya, di tendanya, di majelisnya, dan dalam

perjalanannya pada seluruh hari itu.3°”

Sisi pendalilan: Bahwa takbir Ibnu Umar &l
berlangsung pada hari-hari Mina, yaitu hari-hari tasyrig®°®.

Kedua: Takbir Mugayyad

Takbir muqayyad (takbir yang dilakukan setelah salat
fardu) dimulai sejak Salat Subuh pada hari Arafah hingga
Salat Asar pada hari terakhir hari-hari Tasyrik, yaitu tanggal
13 Zulhijah.

3¢ “Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu‘allaq dengan bentuk jazm
sebelum hadis (970), dan diriwayatkan secara bersambung oleh al-Bayhagqi
(3/312) (6489).”

35 “Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu‘allaq dengan bentuk jazm
sebelum hadis (970), dan diriwayatkan secara bersambung oleh Ibnul
Mundzir dalam al-Awsath (4/344). Lihat juga Taghliq at-Ta‘liq karya Ibn
Hajar (2/379).”

306 “Lihat: Pendahuluan Fath al-Bari (hal. 138).”
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Ini adalah pendapat mazhab Hanbali3*7, pendapat Abu
Yusuf dan Muhammad bin Al-Hasan dari mazhab Hanafi38,
salah satu pendapat dalam mazhab Syafi’i3*9, dan dipegang
oleh sekelompok ulama salafs’°. Pendapat ini juga dipilih oleh
Ibnul Mundzirs", An-Nawawi??, Ibnu Taimiyah33, Ibn
Hajar34, Ibnu Baz’5, dan Ibnu ‘Utsaimin3®. Bahkan telah

dinukil adanya ijmak (kesepakatan) dalam masalah ini3V.
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Al-Qur’an

Firman Allah (&%
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37 ((Kashshaf al-Qina‘)) lil-Buhiitl (2/58), wa yunzhar aydan: ((ash-
Sharh al-Kabir)) li-Shams ad-Din Ibn Qudamah (2/252), ((Fath al-Bari))
li-Ibn Rajab (6/125).

308 ((al-‘Indyah)) lil-Babartl (2/80), ((Tabyln al-Haqd’iq)) az-Zayla‘l
(1/227).

309 ((al-Haw1 al-Kablir)) li-al-Mawardi (2/499), ((al-Bayan)) li-al-‘Amrani
(2/655).

30 ((al-Isyraf)) (2/180-181), ((al-Majmii)) (5/40).

3 ((al-Awsath)) (4/349, 348, 344).

32 ((al-Majm)) (5/39-40).

33 (Majmi al-Fatawa)) (24/222).

314 ((Fath al-Bar1)) (2/462).

35 ((Majmil‘ Fatawa Ibn Baz)) (13/19).

36 ((Majmi‘ Fatawa wa Rasa’il al-“Utsaymin)) (16/265).

37 ((al-Mughnl)) (2/292), ((Fath al-Barl)) (6/124, 125), ((Majmi‘ al-
Fatawa)) (24/222).
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“Dan berdzikirlah kalian kepada Allah pada hari-hari yang telah
ditentukan.” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 203)

Sisi pendalilan: Hari-hari tertentu yang dimaksud
adalah hari-hari tasyriq; maka zikir diperintahkan pada

seluruh hari tersebut3s,

Kedua: Dalil Atsar Para Sahabat

» Dari Umar bin al-Khattab &eis;:
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“Beliau bertakbir setelah Salat Subuh pada hari Arafah sampai
Salat Ashar pada hari terakhir dari hari-hari tasyrig."”

» Dari Ali &4z
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38 ((al-Mughn)) li-Ibn Qudamah (2/292).
39 “Diriwayatkan oleh Ibn al-Mundzir dalam al-Awsath (no. 2200), dan
oleh al-Bayhaqi (3/314) (no. 6496).”
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“Beliau bertakbir dari Salat Subuh hari Arafah sampai Salat

32099

Ashar hari terakhir dari hari-hari tasyriq.

» Dari Al-Aswad, ia berkata:

“Abdullah bin Mas‘ud bertakbir dari Salat Subuh hari Arafah
sampai Salat Ashar pada hari Nahr (10 Dzulhijjah). Ia
mengucapkan:

Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar, ld ilaha illallah,
walldhu akbar, Allahu akbar, wa lillahil-hamd.3*”

» Dari Ibnu ‘Abbas \é’%:c;;@
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320 “Diriwayatkan oleh Ibn AbI Shaybah dalam al-Mugsannaf (2/165).
Dishahihkan oleh al-Albani dalam Irwa@’ al-Ghalil(3/125).”

320 “Diriwayatkan oleh Ibn Abl Shaybah dalam al-Musannaf (2/165), dan
oleh al-Tabaranl (9/355) (9534). Al-Zayla‘l menilai bagus sanadnya
dalam Nasb ar-Rdyah (2/223), dan al-Haytsaml menilai para perawinya
tsiqah dalam Majma‘ az-Zawa’id(2/200).”
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“Beliau bertakbir dari pagi hari Arafah sampai Salat Ashar pada

hari terakhir dari hari-hari tasyriq.3**”

Dalil Ketiga: Hal itu merupakan amal manusia di seluruh

negeri-negeri Islam33.

Dalil Keempat: Takbir dilakukan untuk mengagungkan
waktu ketika manasik disyariatkan, dan awalnya adalah hari
Arafah, yaitu hari ketika dilaksanakan rukun haji terbesar,

yaitu wukuf3?,

Dalil Kelima: Hari-hari itu adalah hari-hari melontar jumrah;

maka takbir berlaku pada semuanya sebagaimana pada hari

Nahr (10 Dzulhijjah)».

322 “Diriwayatkan oleh al-Hakim (1/440) dan ia mensahihkannya, serta
oleh al-Bayhaql (3/314) (6498).”

33 ((Syarh an-Nawawl ‘ala Muslim)) (6/180).

324 ((Bada’i as-Sana’i)) lil-Kasani (1/196).

35 ((al-Mughnl)) li-Ibn Qudamah (2/292).
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Permasalahan (2): Takbir pada Hari Raya Idul Fitri

Cabang Pertama: Hukum Takbir pada Hari Raya Idul Fitri

Disunnahkan bertakbir pada Hari Raya Idul Fitri.

Ini adalah mazhab jumhur ulama: Malikiyyah3®,
Syafi‘iyyah’?’, dan Hanabilah3*®. Hal ini juga merupakan
pendapat Abu Yusuf dan Muhammad bin Al-Hasan dari
kalangan Hanafiyyah3®, dan telah dinukilkan adanya ijma’

(kesepakatan) mengenai hal tersebut?°.
Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Al-Qur’an

Allah 1G58 berfirman:
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326 ((al-Kafl)) li Ibn ‘Abd al-Barr (1/263), ((Sharh Mukhtasar Khalil)) li al-
Kharashi (2/102).

27 ((al-Majmil)) li an-Nawawl (5/40), ((Mughnl al-Muht3j)) li asy-
Syarbinl (1/314).

38 ((al-Insaf)) lil-Mirdawl (2/304), ((Kashshaf al-Qina‘)) lil-Bahtti
(2/57)-

329 ((Tabyin al-Haqd’iq)), ma‘a ((Hasyiyat al-Syalabl)) (1/224), ((al-Bahr
ar-Ra’iq)) li Ibn Nujaym (2/171).

30 ((Syarh an-Nawawl ‘ala Muslim)) (6/179), ((al-Majm)) (5/40-41).
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“Dan hendaklah kalian menyempurnakan bilangannya (puasa
Ramadan) dan hendaklah kalian mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepada kalian, agar kalian
bersyukur.” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 185)

Sisi pendalilan: Ayat ini berisi perintah untuk bertakbir
setelah menyempurnakan bilangan bulan Ramadan, dan itu

terjadi pada Hari Raya Idul Fitri.
Kedua: Dalil Sunnah

Dari Ummu ‘Athiyyah @i, dalam riwayat pertama
diriwayatkan oleh Imam Muslim (890) dan riwayat kedua
oleh Al-Bukhari (971) ia berkata:

)
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“Kami diperintahkan untuk keluar pada dua hari raya, baik
perempuan yang dipingit maupun gadis. Para wanita yang haid
keluar dan mereka berada di belakang kaum (laki-laki); mereka

bertakbir bersama orang-orang.”

Dalam riwayat lain: “Lalu mereka bertakbir dengan takbir

mereka.”
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Ketiga: Dalil Atsar Para Sahabat
Dari Ibnu ‘Umar &edis;:
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“Bahwa ia mengeraskan takbir pada hari Idul Fitri ketika
berjalan menuju tempat shalat, hingga imam keluar lalu

bertakbir.33"”’

Keempat: Amalan Penduduk Madinah33.

Penduduk Madinah dikenal senantiasa melakukan takbir
pada Idul Fitri.

Kelima: Qiyas (Analogi)

Hal itu digiyaskan dengan Takbir pada Idul Adhas.

3 Diriwayatkan oleh ad-Daraquthnl (no. 1712), dan al-Hakim (no. 1106)
dengan lafaz: ‘untuk dua hari raya’, serta oleh al-Baihaqi dalam as-Sunan al-
Kubrd (no. 6128). Ibnul-Mulaqqin dalam al-Badr  al-Munir (5/35)
mensahihkannya sebagai mauqif, demikian pula al-Albani dalam Irwa’
al-Ghalil (no. 650).

32 (Hasyiyat al-‘Adawl ‘ala Kifayati ath-Talib ar-Rabbani) (1/394).

333 ((Fath Al-Qadri)) li Al-Kamal Ibn Al-Hummam (2/72).
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Cabang Kedua: Waktu Takbir pada Hari Raya Idul Fitri

Masalah Pertama: Awal Waktu Takbir Idul Fitri

Waktu takbir Idul Fitri dimulai sejak terbenamnya

matahari pada malam Idul Fitri.

Ini adalah mazhab Syafi‘iyyah®4 dan Hanabilah,
merupakan salah satu pendapat Malikiyyah3®, dan dikatakan
pula oleh beberapa ulama salaf®7. Pendapat ini dipilih oleh Ibn
Hazm38, Ibn Taymiyyah39, Ibn Baz3+°, dan Ibn Utsaimin34.

Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Al-Qur’an

Allah J&%=2 berfirman:

34 ((al-Majmi)) li an-Nawawl (5/30), ((Mughnl al-Muhtaj)) li asy-
Syarbinl (1/314).

35 ((al-Insaf)) li al-Mardawl (2/304), ((Kashshaf al-Qina‘)) li al-Buhtl
(2/57)-

3¢ ((Hasyiyat al-‘Adawl ‘ala Kifayat ath-Talib ar-Rabbani)) (1/394), wa
yunzhar: ((ath-Thamar ad-Dani)) li al-Abl al-Azhari (1/251).

37 ((Al-Majm)) (s/41).

78 ((Al-Muhalla)) (5/89).

39 ((Majmi‘ al-Fatawa)) (24/221).

340 ((Fatawa Nir ‘ala ad-Darb)) (13/355).

34 ((Majmi‘ Fatawa wa Ras’il al-“Uthaymin)) (16/259).
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“Dan hendaklah kalian menyempurnakan bilangannya (puasa
Ramadan) dan hendaklah kalian mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepada kalian, agar kalian
bersyukur.” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 185)

Sisi pendalilan: Yang dimaksud bilangan adalah bilangan
puasa Ramadhan. Adapun yang dimaksud takbir adalah takbir
yang dilakukan setelah menyempurnakan bilangan tersebut,
dan penyempurnaan itu terjadi ketika matahari terbenam

pada hari terakhir Ramadan3+.

Dalil Kedua:

Karena hal itu termasuk dalam menampakkan syiar-syiar

Islams343.

Masalah Kedua: Akhir Waktu Takbir Idul Fitri

Takbir Idul Fitri berakhir dengan salat Id.

32 ((Mughnl al-Muhtaj)) li al-Syarbini (1/314), ((Nihayat al-Muhtaj)) li
al-Ramli (2/397).
33 ((Al-Mughni)) 1i Ibn Qudamah (2/273).
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Hal ini dinyatakan oleh Malikiyyah344, merupakan
pendapat paling shahih dalam mazhab Syafi‘i%4, merupakan
salah satu riwayat dari Imam Ahmad34, dan dipilih oleh Ibn

Baz347 dan Ibn Utsaimin34,

Dalil-dalil:

Pertama: Dalil Atsar Sahabat
Dari Ibnu ‘Umar &gz
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“Bahwa ia mengeraskan takbir pada hari Idul Fitri ketika

berjalan menuju tempat shalat, hingga imam keluar lalu

bertakbir349”

344 ((Hasyiyat al-‘Adawl ‘ala Kifayat ath-Talib ar-Rabbanl)) (1/394),
((Hashiyat ad-Dusiiql ‘ald asy-Syarh al-Kabir)) (1/399).

345 ((al-Majmi)) li an-Nawawl (5/30, 32), ((Mughnl al-Muht3j)) li asy-
Syarbinl (1/314).

46 ((Al-Insaf)) lil-Mardawi (2/304).

347 ((Fatawa Nir ‘ala ad-Darb)) (13/368).

348 (Majmi' Fatdwa wa Rasa’il al-‘Uthaymin)) (16/259).

349 Diriwayatkan oleh ad-Daraquthnl (no. 1712), dan al-Hakim (no. 1106)
dengan lafaz: ‘untuk dua hari raya’, serta oleh al-Baihaqi dalam as-Sunan al-
Kubrd (no. 6128). Ibnul-Mulaqqin dalam al-Badr  al-Munir (5/35)
mensahihkannya sebagai mauqif, demikian pula al-Albanl dalam Irwa’
al-Ghalil (no. 650).
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Dalil Kedua:

Karena apabila imam telah keluar, maka sunnahnya adalah

menyibukkan diri dengan shalats.

Cabang Ketiga: Takbir Mugayyad pada Hari Raya Idul Fitri

Pada Hari Raya Idul Fitri tidak ada takbir muqayyad (takbir
yang dibaca setelah shalat).

Hal ini disepakati oleh empat mazhab fikih: Hanafiyyah3,
Malikiyyah3?, Syafi‘iyyah (pendapat yang paling sahih)33,
dan Hanabilah (pendapat yang paling kuat)3s4.

Alasannya, karena hal tersebut tidak dinukilkan dari Nabi

545c45{l dan tidak pula dari para sahabatnya, dan seandainya

disyariatkan, niscaya akan dilakukan dan diriwayatkan3s.

* % %

3° ((Al-Majmii)) li an-Nawawl (5/32).

3t ((Tabyin al-Haqd’iq)) li az-Zayla‘l (1/224), ((al-Bahr ar-R&’iq)) li Ibn
Nujaym (2/172).

32 ((Hasyiyat al-‘Adawl ‘ald Kifayat ath-Talib ar-Rabbanl)) (1/394),
((Hasyiyat ad-Dusiiql ‘ald ash-Sharh al-Kabir)) (1/399).

33 ((Al-Majmii)) li-An-Nawawl (5/32), ((Asna al-Matalib)) li-Zakariyya
al-Ansarl (1/284).

3554 ((Al-Insaf)) lil-Mardawl (2/304), ((Al-Furl")) li-Ibn Muflih (3/2m).

555 ((Al-Bayan)) li-1-“Imrani (2/654), ((Al-Majmi1‘)) li-n-Nawawl (5/32).
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Permasalahan (3): Lafaz-Lafaz Takbir dan Sifatnya

Cabang Pertama: Bentuk (Sighah) Takbir pada Hari Raya

Tidak ada bentuk (Sighah) tertentu yang wajib dalam
takbir hari raya; perkara ini luas (fleksibel).

Ini merupakan mazhab Imam Malik5, salah satu riwayat
dari Imam Ahmad*’, dan merupakan pendapat Ibn
Taymiyyah3®, Al-San‘ani®>?, Al-Syaukani3®0, Ibn Baz3%, serta

Ibn ‘Utsaimin3®,
Dalil-dalil:

Pertama: Dalil Al-Qur’an
» Firman Allah Q&0
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"Dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari-hari yang

telah ditentukan.” (Qur’an Surah Al-Hajj: 28)

3¢ ((Al-Fawakih ad-Dawanl)) li-n-Nafrawl (2/650), wa yunzhar: ((Ath-
Thamar ad-Dani)) li-1-Abl al-Azharl (1/252).

357 ((Mas@’il al-Imam Ahmad)) (Hal: 61).

38 ((Majmi® al-Fatawa)) (24/241-242).

359 ((Subul As-Salam)) (2/72).

360 ((As-Sayl Al-Jarrar)) (hlm. 196).

36t ((Fatawa Nir ‘ala ad-Darb)) (13/355).

362 ((Asy-Syarh Al-Mumti‘)) (5/171).
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» Firman-Nya Q&8
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"Dan  berzikirlah kepada Allah pada hari-hari yang
terbilang.” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 203)

Sisi Pendalilan: Allah (&%%Z. memerintahkan untuk
berzikir tanpa membatasinya dengan bentuk tertentu; maka
bagaimanapun seseorang bertakbir berarti ia telah

melaksanakan perintah3®.
Dalil Kedua:

Tidak ada satu pun nash tegas yang dapat menjadi pemisah
antara pendapat para ulama yang berselisih. Maka selama

tidak ada ketentuan khusus, hukumnya lapang3%+.
Dalil Ketiga:

Beragamnya bentuk takbir yang diriwayatkan dari para

salaf menunjukkan adanya keluasan3®.

363 ((Subul as-Salam)) lis-San‘ani (2/72).

364 ((Asy-Syarh al-Mumtif)) li Ibn ‘Utsaimin (5/171).

365 ((Mas@’il al-Imam Ahmad Riwayat Abl Dawiid as-Sijistani)) (Hal: 61),
((Subul as-Salam)) li as-San‘ani (2/72).
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Cabang Kedua: Bentuk Takbir yvang Paling Utama

Berikut beberapa lafaz takbir yang shahih dari kalangan
shahabat:

Lafaz Pertama:
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Allahu akbar, Allahu akbar, 1d ilaha illa Allah, wa Allahu akbar,
Allahu akbar, wa lillah al-hamd

“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tiada sembahan yang
berhak disembah selain Allah, dan Allah Maha Besar, Allah Maha
Besar, dan bagi Allah segala puji.?*®”

Lafaz Kedua:
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Allahu akbar kabiran, Allahu akbar kabiran, Alldhu akbar wa
ajall, Allahu akbar wa lillah al-hamd

366 Dikatakan oleh Ibn Qudamah: ini adalah ucapan ‘Umar, ‘Ali, dan Ibn
Mas’ud. Dikutip oleh Ats-Tsuari, Abu Hanifah, dan Ishaq.

lihat: Al-Mughni (2/291-292)

Dipilih juga oleh:

Syaikh al-Islam — Fatdwa (24/220), Al-Hafizh Ibn Rajab — Lata@’if al-
Ma‘drif (272), Syaikh Al-Albani — Tamdm al-Minnah (356), Syaikh Ibn
‘Uthaymin — Asy-Syarh al-Mumti‘ (5/169).
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“Allah Maha Besar sekali, Allah Maha Besar sekali, Allah Maha
Besar dan Yang Agung, Allah Maha Besar dan bagi Allah segala

puji.367n

Lafaz Ketiga:
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Allahu akbar kabiran, wal-hamdu lillah kathiran, wa subhanallah

bukratan wa asila

“Allah Maha Besar sekali, segala puji bagi Allah banyak-banyak,
dan Maha Suci Allah di pagi dan sore hari.?*®”

Lafaz Keempat:
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Allahu akbar, Alldhu akbar, Alldhu akbar, la ildha illa Allah, wa
Allahu akbar, wa lillah al-hamd

“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tiada
sembahan yang berhak disembah selain Allah, Allah Maha Besar,
dan bagi Allah segala puji3*”

367 Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas lihat: Ibn AbI Syaibah (5646), disahihkan
oleh Al-Albani — Irwa’ al-Ghalil (3/126)

368 Diriwayatkan oleh Al-Bayhaql dari Asy-Syafil — Ma‘rifah as-
Sunan (5/109), dan An-Nawawi — Al-Adhkadr(225)

369 Diriwayatkan dari Ibn Mas’ud — Musannaf Ibn Abi Syaibah (5633).
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Lafaz Kelima:
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La ilaha illa Allah, wa Allahu akbar, Alldhu akbar, wa lillah al-
hamd

“Tiada sembahan yang berhak disembah selain Allah, dan Allah
Maha Besar, Allah Maha Besar, dan bagi Allah segala puji.37°”

Lafaz Keenam:
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Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar.37"”’

Lafaz Ketujuh:
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Allahu akbar, Allahu akbar, Alldhu akbar kabira

37 Dikatakan Al-Shawkanl bahwa ini datang dari ‘Umar dan Ibn Mas’ud
— Nail al-Awtar (3/375).
57 Disebut oleh Ibn ‘Abbas, Malik, dan Asy-Syafi‘l — Al-Mughni (2/293).
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“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar

sekali37?”

Lafaz Kedelapan:
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Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar, wa lillah al-hamd,
Allahu akbar wa ajall, Allahu akbar ‘ald ma hadana

“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, bagi
Allah segala puji, Allah Maha Besar dan Yang Agung, Allah
Maha Besar atas petunjuk yang diberikan kepada kita.’’>”

Yang paling utama adalah membaca:
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“Alldhu akbar, Allahu akbar, 1d ilaha illallah, walldhu akbar,
Allahu akbar, wa lillahil-hamd.”

372

Diriwayatkan oleh Al-Bayhaql dari Salman — As-Sunan al-

Kubra (6282), Dipilih oleh Ibn Hajar — Fath al-Bari (2/462), Juga oleh Al-
Shawkani — Nail al-Awtar (3/375).

373 Diriwayatkan oleh Al-Bayhaql dari Ibn
Kubra (6280).

Disahihkan Al-Albani — Irwd’ al-Ghalil (3/126)

‘Abbas — As-Sunan al-
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Ini merupakan mazhab Hanafiyyah374, Hanabilah37,
pendapat lama Imam Al-Syafi‘1®7, dan dikatakan pula oleh

sekelompok ulama salaf377.
Dalil-dalil:
Pertama: Dari Atsar Sahabat

» Dari Syarlk, ia berkata: “Aku berkata kepada Abu Ishagq:
Bagaimana Ali dan Abdullah bin Mas‘lud bertakbir?” Ia

menjawab:
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“Keduanya membaca: Allahu akbar, Alldhu akbar, la ildha
illallah, wallahu akbar, Allahu akbar, wa lillahil-hamd.378”

574 ((Fath al-Qadir)) lil-Kamal ibn al-Hammam (2/82).

375 ((al-Ingaf)) lil-Mardawl (2/309), ((al-Mughnl)) li-Ibn Qudamah
(2/293).

376 ((al-Majm1)) lil-Nawawl (5/39), ((Nihayat al-Muht3j)) lil-Ramli
(2/399-400).

377 ((al-Awsath)) (4/349), ((Al-Majmi)) li Al-Nawawl (5/40), ((Tabyin
al-Haq@’iq)) li al-Zayla‘l (1/227), ((Fath al-Qadir)) li al-Kamal ibn al-
Hammam (2/82).

578 Diriwayatkan oleh Ibn Abl Shaybah dalam al-Musannaf (2/168). Ibn al-
Hammam berkata: “Sanadnya baik.” Fath al-Qadir (2/82).
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» Dari Abdullah bin Mas‘ld &z4is;379:

Bahwa beliau bertakbir pada hari-hari tasyriq dengan lafaz:
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“Alldhu akbar, Alldhu akbar, 1a ildha illallah, walldhu akbar,
Allahu akbar, wa lillahil-hamd.”

Dalil Kedua: Lafaz ini adalah yang paling terkenal dan

diwariskan secara turun-temurun di tengah umats®.

Dalil Ketiga: Ini adalah bentuk yang paling lengkap, karena
mengandung takbir, tahlil, dan tahmid; sehingga lebih

utama3®’,

Dalil Keempat: Bentuk ini mirip dengan lafaz azan; dan lebih
pantas karena terkait dengan shalat, serta karena ia dibaca
pada hari raya yang menjadi momen berkumpulnya kaum
muslimin — sebagaimana azan adalah panggilan untuk

berkumpul3®2,

379 Diriwayatkan oleh Ibn Abl Shaybah (no. 5651). Al-Albani mensahihkan
sanadnya dalam Irwa’ al-Ghalil (3/125).

380 ((Zad al-Ma‘ad)) (2/395), ((Badd’i‘ as-Sana’i)) lil-Kasani (1/196).

38 ((Bad@’i* as-Sand’i®)) li-1-Kasani (1/196).

382 ((Majmi* al-Fatawa)) (24/241, 242).
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Cabang Ketiga: Hukum Mengeraskan Suara (Jahr) Ketika
Bertakbir

Disunnahkan untuk mengeraskan Suara saat bertakbir bagl

laki-laki.

Ini merupakan pendapat jumhur: Malikiyyah3®,
Syafi‘iyyah®4, Hanabilah3®, merupakan salah satu riwayat
dari Abu Hanilfah, dan dikatakan pula oleh Abu Yusuf dan
Muhammad bin Al-Hasan3®, serta Al-Tahawl dari
Hanafiyyah3®.

Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

Dari Ummu ‘Atiyyah @dis, dalam riwayat Imam Al-
Bukhari (971) dan Muslim (890) ia berkata:

38 ((al-Sharh al-Kabir 1i’l-Dardir wa-Hashiyat al-Dusiiql)) (1/399), wa-
yunzar: ((Sharh Mukhtasar Khalil)) lil-Kharashi (2/103), ((al-Fawakih al-
Dawani)) 1i’l-Nafrawl (2/649).

384 ((al-Majmii)) 1i’l-Nawawl (5/39), wa-yunzar: ((al-Um)) 1i’l-Shafi‘l
(1/264), ((al-Hawi al-Kabir)) 1i’l-Mawardi (2/484).

385 ((Kasyf al-Qind‘)) 1i’l-Bahiiti (2/57), ((al-Mughni)) li-Ibn Qudamah
(2/273).

386 ((Fath al-Qadir)) li al-Kamal Ibn al-Hammam (2/72), ((Hashiyat Ibn
‘Abidin)) (2/170).

37 ((Hasyiyat Ibn ‘Abidin)) (2/170).
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"Kami diperintahkan untuk keluar pada hari raya, hingga kami
membawa gadis-gadis dari rumah mereka dan para wanita haid.
Mereka berada di belakang kaum laki-laki; maka mereka
bertakbir bersama takbir laki-laki dan berdoa dengan doa

mereka, berharap keberkahan dan kesucian hari tersebut.”

Seandainya kaum laki-laki tidak mengeraskan takbir, para

wanita tidak akan bisa mengikuti takbir mereka3®,

Kedua: Dalil Atsar Sahabat

» Ibnu Umar dan Abu Hurairah #240; keluar ke pasar pada hari-
hari sepuluh (Dzulhijjah), lalu bertakbzr, dan orang-orang pun
ikut bertakbir karena takbir keduanya’®.

388 ((Fath al-Barl)) Ibnu Rajab (6/134).

%9 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara muallaq dengan gaya tegas
sebelum hadits (969), dan diriwayatkan dari jejak Ibn ‘Umar secara
bersambung oleh Ibn Abi Syaibah dalam ((al-Musannaf)) (2/164), serta
oleh al-Bayhaqi (3/279) (6348). Al-Albani menilai sanadnya sahih dalam
((Irwa’ al-Ghalil)) (651). Lihat juga ((Taghliq al-Ta‘liq)) karya Ibn Hajar
(2/377, 378).
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» Dari Ibnu Umar &=
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Bahwa dia (Ibn ‘Umar) ketika pergi pagi hari pada hari Idul
Fitri dan Idul Adha akan mengumandangkan takbir dengan
keras sampai sampai ke tempat shalat, kemudian dia terus

bertakbir hingga datangnya imam3®°.

Dalil Ketiga: Dalam takbir yang dikeraskan terdapat
pengagungan terhadap syiar-syiar Islam dan mengingatkan

orang lain3.

Cabang Keempat: Hukum Takbir Secara Bersama-Sama

(Takbir Jama‘l)

Tidak disyariatkan takbir secara berjamaah (serempak
dengan satu suara) pada kedua hari raya. Para fuqaha

Malikiyyah menegaskan bahwa hal itu adalah bid‘ah3%,

39° Dirawikan oleh ad-Daraqutni (2/45). Disahihkan oleh al-Albani dalam
((Irwa’ al-Ghalil)) (650).

391 ((Al-Mughni)) li-Ibn Qudamah (2/273).

9 ((Mawahib al-Jalil)) (2/582), ((Hashiyat al-‘Adawi)) (1/497), ((al-
Fawakih ad-Dawani)) (2/649).
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ditegaskan pula oleh Al-Syathibi3?3, dan merupakan pendapat
Ibn Baz394, Al-Albani3%, serta Ibn ‘Utsaimin3%.

Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

Dari Aisyah @2@‘\;@3, dalam riwayat Imam Al-Bukhari
(2697) dan Muslim (1718) Nabi J54£4(e bersabda:
3 565 dl d GIds 630 3 Basf s

“Barang siapa mengada-adakan sesuatu dalam urusan kami ini

yang bukan darinya, maka itu tertolak.”

Dalil Kedua: Tidak ada satu dalil pun yang menunjukkan
adanya bentuk takbir tertentu yang dilakukan secara
serempak dengan pola yang diulang-ulang. Mengkhususkan
sesuatu tanpa dalil berarti membuat syariat baru, terutama

bila dilakukan di masjid atau tempat yang menjadi panutan37.

Dalil Ketiga: Para sahabat, tabi‘in, dan tabi‘ut-tabi‘in tidak
pernah melakukannya. Mereka adalah teladan yang wajib

393 ((Al-I‘tisham)) (1/249).

394 ((Majmi‘ Fatawa Ibn Baz)) (13/22).

395 ((Silsilat al-Ahadits Al-Shahihah)) (1/329).

396 ((Majmi' Fatawa wa Rasd’il al-'Uthaymin)) (16/261).
397 ((Al-Itishdm)) (1/249).
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diikuti, dan beragama harus mengikuti sunnah mereka serta

tidak mengada-adakan perkara baru3%.

* % %

398 ((Fatawa al-Lajnah al-Da’imah - al-Majm‘ah al-’013)) (8/3m1).
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Bab III. Amalan-Amalan Yang Tidak Boleh
Dikhususkan Pada Hari Raya

Pembahasan Pertama: Puasa pada Dua Hari Raya

Diharamkan berpuasa pada dua hari raya: Idul
Fitri dan Idul Adha.

Dalil-dalil:
Pertama: Dalil Sunnah

» Dari Abu Hurairah ££4{s, dalam riwayat Imam Muslim

(1138) ia berkata:

@
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“Rasulullah Jz54%4{e melarang berpuasa pada dua hari: Hari
‘Adha dan Hari Fitri.”

» Dari Abu ‘Ubaid, maula (budak) Ibn Azhar, dalam riwayat
Imam Al-Bukhari (1990) dan Muslim (1137) ia berkata:
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“Aku menyaksikan hari raya bersama ‘Umar bin Khattab
Ledlss. Beliau datang, lalu shalat, kemudian pulang dan
berkhutbah kepada manusia. Beliau berkata: ‘Kedua hari ini
adalah hari yang Rasulullah 12564 melarang berpuasa; yang
satu adalah hari di mana kalian berbuka dari puasa kalian, dan
yang lain adalah hari ketika kalian makan dari sembelihan

kalian.””

Dari Abu Sa‘id al-Khudri £, dalam riwayat Imam Al-
Bukhari (1991) dan Muslim (827) ia berkata:
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“Rasulullah 3254 melarang berpuasa pada dua hari: Hari
Fitri dan Hari Nahr (Idul Adha).”

Dari Qaza‘ah, dari Abu Sa‘id &4, dalam riwayat Imam
Al-Bukhari (1997) dan Muslim (827) ia berkata:

3
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“Aku mendengar darinya sebuah hadits yang membuatku kagum.
Aku bertanya: ‘Apakah engkau mendengar ini dari Rasulullah
154850 Beliau menjawab: ‘Aku tidak mengatakan sesuatu
atas Rasulullah ;;\Ljajéifuéfa kecuali aku mendengarnya.’ Beliau
berkata: ‘Tidak pantas berpuasa pada dua hari: Hari ‘Adha dan

bR

Hari Fitri dari Ramadan.

Dari Ziyad bin Jubair, ia dalam riwayat Imam Al-Bukhari
(1994) dan Muslim (1139) berkata:
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“Seorang laki-laki datang kepada Ibn ‘Umar &edis;, lalu
berkata: ‘Aku telah bernazar untuk berpuasa sehari.” Ternyata
hari itu bertepatan dengan Hari ‘Adha atau Hari Fitri. Ibn

‘Umar &gz, berkata: ‘Allah memerintahkan pemenuhan nazar,

dan Rasulullah 1254%4{e melarang berpuasa pada hari ini.””
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> Dari ‘Aisyah Gedis;, dalam riwayat Imam Muslim (1140)

ia berkata:
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“Rasulullah 32548\ melarang berpuasa pada dua hari: Hari
Fitri dan Hari ‘Adha.”

Kedua: Dalil Ijma‘ (kesepakatan ulama)

Para ulama yang meriwayatkan adanya ijma‘ mengenai
larangan ini antara lain: At-Tabari3?, Ibn Hazm#>°, Ibn

Qudamah#', An-Nawawi#? dan Ibn Hajar4.

* % %

399 ((Fath al-Bari)) (4/234).

400 ((Maratib al-Ijma‘)) (Hal. 40).
4t ((Al-Mughni)) (3/169).

42 ((Al-Majmu’)) (6/440).

403 ((Fath al-Bari)) (4/239).
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Pembahasan Kedua: Mengkhususkan Ziarah Kubur
pada Hari Raya

Mengkhususkan hari raya untuk mengunjungi kuburan

adalah sebuah bid‘ah (perkara baru dalam agama).

Hal ini ditegaskan oleh: Ibn Taymiyyah#°4, Ibn Baz4s, Al-

Albani4®®, dan Ibn ‘Utsaimin#°7,
Dalil Sunnah:

Dari Abu Hurairah £24i, ia berkata: Rasulullah Jsadedi
bersabda:
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“Jangan jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan, dan

jangan jadikan kuburanku sebagai hari raya.+®”

404 ((Iqtida’ al-Shirat al-Mustaqim)) (2/257-258).

405 ((Fatawa Nir ‘ala al-Darb)) (2/262).

406 ((Ahkam al-Jana’iz)) (Hal. 219).

47 ((Majmii‘ Fatawa wa Rasd’il al-‘Uthaymin)) (17/287).

48 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2042) dan Ahmad (2/367) (8790), serta
Muslim (780) hanya bagian pertama. Sanadnya telah disahkan oleh an-
Nawawi dalam ((al-Majmi)) (8/275), dan diperkuat serta perawi-
perawinya dicatat oleh Ibnu Taimiyah dalam ((al-Ikhna’iyyah)) (265). Ia
berkata tentang mereka: “Mereka adalah perawi yang terkenal, namun
‘Abdullah bin Nafi¢ al-S@’igh dalam sanad ini lemah, tetapi tidak
menghalangi untuk dijadikan hujjah, dan ia memiliki beberapa riwayat

pendukung.”
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Penjelasan dalil bahwa kebiasaan mengunjungi tempat
tertentu pada waktu tertentu secara rutin, baik itu tahunan,
bulanan, atau pekanan, memiliki makna yang sama dengan
‘hari raya’, sehingga menjadikannya hari raya sendiri adalah

tidak sesuai dengan syariat#®.

* % %

Wallahu a’lam.

Subhanakallahumma Wabihamdika Asyhadu Allailaha Illa Anta
Astaghfiruka Wa Atubu Ilaika.

Wa Shallallahu ‘Ala Nabiyyina Muhammad Wa ‘Ala Aalihi Wa
Sahbihi Ajma’in.

Sanad ini juga diperkuat oleh Muhammad bin ‘Abd al-Hadl dalam ((as-
Sarim al-Munki)) (207), dan sanad serta perawinya diperkuat oleh Ibnu
Qayyim  dalam ((Ighathat  al-Lahfan)) (1/300). Ibnu  Hajar
memperkuatnya dalam ((al-Futiihat ar-Rabbaniyyah)) (3/314), diperbaiki
sanadnya oleh Ibnu Baz dalam ((Majmil‘ Fatawah)) (2/386), dan disahkan
oleh al-Albani dalam ((Sahih Sunan Abi Dawid)) (2042).

409 ((Iqtidha’ as-Shirat al-Mustaqim)) li-Ibn Taymiyyah (2/257-258).
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